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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Sejarah Dan Perkembangan Majelis Shalawat 

Muhammad Raahmatan Lil Alamin Di Pesapen Surabaya (2004-2016)”. Masalah 

yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) bagaimana sejarah perkembangan Majelis 

Shalawat Muhammad Raahmatan Lil Alamin dipesapen Surabaya (2004-2016)?, 

(2) bagaimana pengaruh majelis shalawat Muhammad rahmatan lil alamin terhadap 

masyarakat?, (3) mengapa Shaykh Abdul Kahar mendirikan majelis shalawat 

Muhammad raahmatan lil alamin?. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian sejarah, 

yang meliputi beberapa langkah yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan 

historiografi. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis yang 

digunakan untuk mendeskripsikan peristiwa masa lampau. Sedangkan teori yang 

digunakan yaitu teori dari Neil Smelser teori tingkah laku kumpulan massa 

(collective behavior). Dalam teori ini dinyatakan bahwa suatu kumpulan masa 

adalah satu kelompok yang saling bertindak secara fisik dan hampir berhubungan 

dengan minat atau perhatian yang sama pula. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan (1) Majelis 

Shalawat Muhammad rahmatan Lil Alamin ini awal berdiri pada tahun 2004 yang 

didirikan oleh Shaykh Abdul Kahar di Surabaya, Shaykh Abdul Kahar mendirikan 

majelis Shalawat Muhammad rahmatan lil Alamin, beliau mendapat suatu amanah 

dari guru beliau yaitu Gus Syamsu Dhuha untuk menyebarkan amalan shalawat 

Muhammad kepada umat manusia. Shaykh Abdul Kahar mulai menyebarkan ajaran 

shalawat Muhammad dengan beberapa cara dan pedekatan ke beberapa kalangan 

manusia. Sehingga majelis shalawat Muhammad rahamatan lil alamin ini 

mempunyai banyak pengikutnya. (2) Pengaruh majelis shalawat Muhammad 

rahmatan lil alamin terhadap masyarakat yaitu majelis itu mengajak kepada 

masyarakat untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan cara bershalwat kepada 

Nabi Muhammad SAW. (3) Demikian yang mengakibatkan Shaykh Abdul kahar 

mendirikan majelis shalawat Muhammad rahmatan lil alamin yaitu Sifat amanah 

yang dimiliki oleh beliau yang didapatkan dari gurunya. 
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ABSTRACT 

This thesis entitled "History and Development of the Assembly segue 

Muhammad Raahmatan Lil Alamin In Pesapen Surabaya (2004-2016)". Issues 

examined in this paper is. (1) How the history of the development of the Assembly 

segue Muhammad Raahmatan Lil Alamin dipesapen Surabaya (2004-2016)?,(2) 

how assemblies influence shalawat Muhammad rahmatan lil Alamin on society?, 

(3) why Shaykh Abdul Kahar establish assemblies and prayers Muhammad 

raahmatan lil Alamin ?. 

This research was conducted using the method of historical research, which 

includes several steps that heuristics, verification, interpretation and historiography. 

The approach used is the historical approach used to describe the events of the past. 

While the theory used is the theory of Neil Smelser's theory of behavior masses 

(collective behavior). In theory it is stated that a set period is a group of 

interconnected acts physically and virtually in touch with the same interest or 

attention anyway. 

From the research that has been done, it can be concluded Assembly (1) 

segue Muhammad rahmatan Lil Alamin is a standing start in 2004, founded by 

Shaykh Abdul Kahar in Surabaya, Shaykh Abdul Kahar establish assemblies segue 

Muhammad rahmatan lil Alamin, he received a mandate from his teachers that Gus 

Syamsu Dhuha to spread the practice blessings on Muhammad to mankind. Shaykh 

Abdul Kahar shalwat start spreading the teachings of Muhammad in some way and 

to some circles pedekatan humans. So that assembly lil Alamin blessings on 

Muhammad rahamatan has many followers. (2) Effect of blessings on Muhammad 

rahmatan assembly lil Alamin to the community is that the assembly was invited to 

the community to draw closer to Allah by bershalwat to Prophet Muhammad. (3) 

Thus the result Shaykh Abdul kahar establish assemblies and prayers Muhammad 

rahmatan lil Alamin ie the trust properties owned by him in getting from the teacher. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin merupakan salah satu 

majelis shalawat lokal Indonesia yang mengedepankan dengan mengamalkan 

bacaan shalawat dan puji-pujian kepada Rasulullah Muhammad SWT. Hal ini 

merupakan salah satu bentuk dari tumbuh suburnya berbagai macam majelis 

shalawat yang ada di masyarakat Indonesia. yang akhir-akhir ini merasa 

terbelenggu dengan berbagai matererialisme. Manusia modern saat ini 

membutuhkan sesuatu yang dapat menenteramkan jiwanya, memulihkan 

kepercayaan dirinya sekaligus mengembalikan keutuhannya yang terancam karena 

dorongan kehidupan materialistik. 

Pada hakikatnya, banyak cara yang bisa di tempuh seseorang dalam 

beribadah untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan kecintaan kepada Nabi 

Muhammad SWT. Sebagaimana Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil 

Alamin, yang berisi dengan doa-doa kepada Allah SWT untuk Nabi Muhammad 

SWT.1 Shalawat tersebut diyakini bisa menjadi wasilah (perantara) dan mendapat 

pertolongan atau belas kasih dari Nabi Muhammad SWT. Sementara itu, Majelis 

Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin ini memiliki peran penting dalam 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, maka tak heran jika ada majelis Shalawat 

hampir bisa dipastikan terdapat banyak jama’ahnya seperti Majelis Shalawat 

                                                           
1 Hamam, Wawancara, Surabaya, 10 April 2016. 
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Muhammad Rahmatan Lil Alamin yang pertama kali didirikan oleh Shaykh Abdul 

Kahar.  

Tanpa menyadari shalawat, menunjukan bahwa jalan menuju Allah itu 

beraneka ragam, bahkan tidak ada batasnya. Dalam hal ini shalawat Muhammad 

dapat menjadi sebuah jalan menuju Allah SWT.2 Berbagai cara dan berebda-beda 

pendekatan seseorang untuk mendekatkan kepada Allah SWT. Ada yang 

dilakukan dengan cara berdzikir secara keras dan ada pula yang berdzikir dalam 

hati. 

Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin yang di adakan di 

pesapen Surabaya tempat dari Shaykh Abdul Kahar nemiliki tujuan yang sama 

seperti majelis pada umumnya yaitu mengajak para jamaahnya dan masyaraakat 

pada umumnya untuk bershalawat kepada Nabi Muhammad dan memanjatkan doa 

kepada Allah agar menjadi orang beriman dan bertaqwa. Majelis Shalawat 

tersebut sangat berpengaruh bagi masyarakat dan berhasil menarik khalayak 

umum untuk berbondong-bondong ba’da isyak demi mengikuti serangkaian acara 

Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin tersebut. Jamaah yang 

mengikutipun juga akan mendapatkan makan nasi dari keluwarga Shaykh Abdul 

kahar dan ini setiap rutinitas seperti itu. 

Shalawat Muhammad di dirikan pada tahun 2004, oleh Shaykh Abdul 

kahar di pesapen Surabaya, majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin 

ini berawal sebuah perintah dari gurunya Shaykh Abdul kahar yang berisi perintah 

untuk mengamalkan Shalawat Muhammad ke semua orang. Kemudian Shalawat 

                                                           
2 Muslih bin Abd Al Rahman Al Maraqi, Al-Nur Al-Burhany Fi Tarjamah Al-Lujjayn Al-Daniy 

(Semarang: Toha Putra, 1962), 105. 
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Muhammad disusun oleh beliau sebagai salah satu buku pegangan Majelis 

Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin. Meskipun Shalawat Muhammad ini 

sudah ada sejak sebelum adanya Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil 

Alamin yang didirikan oleh Shaykh Abdul Kahar ini, shalat Muhammad sudah 

diamalkan oleh banyak orang-orang hanya untuk secara individu bukan untuk 

secara umum. Dengan adanya perintah dari guru beliau karena shalawat 

Muhammad hanya di amalkan oleh orang-orang tertentu saja disini Shaykh Kahar 

yang mendapatkan perintah dari gurunya beliau maka shalawat Muhammad di 

rangkaikan oleh beliau menjadi suatu amalan untuk masyarakat pada umumnya.3 

 Shalawat Muhammad adalah seluruh rangkaian, yang tulisan didalamnya 

termasuk bacaan-bacaan shalawat dan doa-doa yang mempunyai banyak faedah 

yang tidak banyak orang-orang ketahuinya dan segala kandungan yang terdapat 

didalamnya termasuk Al-Qur’an. Salah satu faedahnya shalawat Muhammad yaitu 

untuk lebih memudahkan segala sesuatu permasalahan kita di dunia, seperti 

dengan memperdekat dengan Allah SWT, dan meningkatkan cinta kepada nabi 

Muhammad SWT, sehingga kita dengan bantuan kedekatan seperti di atas, kita 

akan lebih muda untuk meningkatkan iman kita. Salah satu contoh dari faedah 

yang ada didalam shalawat Muhammad. 

Menurut Gus Zainudin, Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil 

Alamin mulai muncul di kalangan masyarakat dan para santri yang ada di seluruh 

Surabaya sejak tahun 2004, yaitu sejak pertama kali dipublikasikannya Shalawat 

Muhammad di kalangan masyarakat-masyarakat di Surabaya, awal berdirinya 

                                                           
3 Zainudin, Wawancara, Sidoarjo, 8 April 2016. 
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majelis shalawat ini yang awalnya dengan sebuah perintah dari gurunya Shaykh 

abdul kahar, dengan usaha dan kerja keras dari beliau yang pada awalnya majelis 

hanya di ikuti dengan beberapa santri saja, dengan berjalannya majelis Shaykh 

abdul kahar mendakwahkan shalawat Muhammad kepada semua masyarakat di 

dunia ini dengan melalui pendekatan yang berbeda-beda sehingga Shalawat 

Muhammad berkembang lebih pesat dan mudah untuk membuat minat  banyak 

kalangan masyarakat Surabaya. Shaykh Abdul Kahar disebut-sebut oleh 

masyarakat disekitar lingkungannya sebagai orang yang mengajarkan atau 

mursyid dari Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin. Munculnya 

Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap para masyarakat sekitar. Shaykh Abdul Kahar, seorang 

tokoh dan ulama yang kharismatik dan tidak mandang orang dari mana, golongan 

apa, dan agama apa hampir semua golongan dipersilakan untuk mengikuti Majelis 

Majelis Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin, Shaykh Abdul 

Kahar itu sendiri secara konsisten mengarahkan dan membimbing santri dan 

masyarakat untuk mengamalkan Shalawat Muhammad yang telah mengikuti 

Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin 

Majelis Shalawat Muhammad dengan mursyidnya Shaykh Abdul Kahar, 

meskipun baru disebarluaskan sejak 2004, telah memiliki banyak pengikut di 

berbagai Kota besar di Indonesia. Bahkan, seperti dituturkan oleh beberapa santri 

majelis shalawat Muhammad, Shalawat Muhammad telah memiliki jaringan santri 

tersebar di Jerman, China, Malasyia dan Singapura. Sebelum mendirikan dan 

menyebarkan Majelis Shalawat Muhammad, didahului oleh Gurunya, yakni Gus 
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Samsu Dhuha dengan Mejelis Shalawat Kubro. Berbeda dengan Majelis Shalawat 

Muhammad, di era Majelis Shalawat Kubro, penyebaran dan pengaruhnya tidak 

sebesar Majelis Shalawat Muhammad. 

Fakta menarik sejauh yang dapat diamati, pada diri Shaykh Abdul Kahar 

menunjukkan pribadi yang sangat kharismatik dan amanah. Dalam kehidupan 

sehari-hari, Shaykh Abdul Kahar adalah sosok yang fleksibel. Pada saat hadir di 

tengah-tengah jama’ah Shalawat Muhammad, penampilannya tidak ubahnya 

seperti para Kyai, Ulama, atau Mursyid. Mengenakan sarung, kopiah, dan baju 

lengan panjang. Shaykh Abdul Kahar di luar Mejelis Shalawat Muhammad, sosok 

Shaykh Abdul Kahar menyesuaikan diri seperti komunitas masyarakat perkotaan 

lainnya. Bahkan, pada saat menemui para santri, kolega, atau tamu lainnya, 

Shaykh Abdul Kahar, selain memanfaatkan rumah pribadi, juga memanfaatkan 

Mall, Plasa, bahkan Café sebagai media pertemuan. Selama menemui orang-orang 

dimaksud, performance Shaykh Abdul Kahar tidak nampak seperti umumnya kyai 

atau ulama, lebih-lebih seorang mursyid. Pakaian yang dikenakan adalah jeans, 

kaos, atau baju bermerek mahal. Tidak jarang mengenakan topi disertai dengan 

kaca mata ray been. Uniknya, selama berjam-jam di Mall, Plaza, atau Café.4 

Saat pertama kali dipublikasikan, Shalawat Muhammad dengan cepat 

mendapat simpati dari masyarakat dan para santri. Hal yang pertama kali yang 

dilakukan oleh Shaykh Abdul Kahar adalah mengundang seluruh masyarakat 

sekitar untuk berdoa bersama dan beliaunya memberikan teks bacaan Shalawat 

                                                           
4 Rubaidi Dkk, Dinamika Urban Sufisme di Indonesia: Continuity and Change dalam Majelis 

Shalawat Muhammad di Surabaya (Surabaya: Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M UINSBY, 

2015), 93. 
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Muhammad. Barangkali karena sistemnya yang sangat sederhana dan praktis 

itulah maka shalawat Muhammad memiiki daya Tarik yang amat kuat terhadap 

sebagian besar. 

Dengan tuntunan yang begitu praktis dari mursyid majelis shalawat 

Muhammad. Menjadikan dari beberapa kalangan seperti di atas menjadikan para 

jamaah pengikut majelis shalawat Muhammad merasa begitu nyaman, dan 

memperoleh beberapa faedah dari majelis shalawat itu. Sehingga jamaah majelis 

shalawat Muhammad sampai saat ini terdiri dari kalangan yang berbedac-beda 

baik dari preman, tukang becak, dan pejabat disini suatu keistimewaan dari 

majelis shalawat Muhammad yang ada di Surabaya. 

 Dari penelitian ini penulis fokuskan dengan sejarah Majelis Shalawat 

Muhammad Rahmatan Lil Alamin yang mulai berdiri sejak tahun 2004 yang di 

dirikan oleh Shaykh Abdul Kahar di Surabaya. Bukan hanya dengan sejarahnya 

saja tetapi dengan perkembangannya muali awal berdiri sampai dengan 2016. 

Dengan jarak waktu hampir 12 tahun ini, perkembangan yang brelatif pendek dari 

tahun 2004-2016 yang sampai saat ini majelis shalawat Muhammad sudah ada di 

beberapa daerah maupun di luar negeri seperti, china, Malaysia, dan singapura.   

Dari waktu ke waktu, Majelis Shalawat Muhammad berjalan dengan 

lancar dan tampak menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan keagamaan 

masyarakat Kota, desa dan pesantren-pesantren. Bahkan Shalawat Muhammad 

menjadi distingsi atau ciri khas sebagai rutinan masyarakat sekitar seperti daerah 
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pesapen, puri indah sidoarjo dan lamongan dan samapai pada luar negeri china, 

Malaysia, dan singapura.5 

Dari beberapa majelis yang membedakan dari majelis shalawat 

Muhammad rahamtan lil Alamin ini dengan aktifitasnya yang dilaksanakan 

dibeberapa daerah dan tempat untuk majelis shalawat Muhammad, majelis pada 

umumnya para jamaah mengunakan paakaian serba putih dari baju maupun 

sarung, dan kopyah, sedangkan majelis shalawat Muhammad ini semua para 

jamaah dengan memakai kostum yang digunakan seadanya. 

Kenyataan Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin ini 

terbilang istimewa, sebab menurut prnulis tidak semua Majlis Shalawat yang ada 

di dunia ini mampu berkembang dan bertahan serta tersebar secara luas. Oleh 

karena itu, penulis merasa tertarik untuk mambahasnya dalam skripsi ini yang 

berjudul. “Sejarah dan Perkembangan Majlis Majelis Majelis Shalawat 

Muhammad Rahmatan Lil Alamin pada tahun 2004-2016”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun selanjutnya penulis menjelaskan rumusan masalah dari penelitian 

tentang Majlis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil ‘Alamin. 

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan Majelis Majelis Majelis Shalawat 

Muhammad Rahmatan Lil Alamin di Pesapen Surabaya? 

2. Bagaimana pengaruh Majellis Majelis Majelis Shalawat Muhammad 

Rahmatan Lil Alamin pada masyarakat? 

                                                           
5 Rubaidi, Surga Tempat Orang lalai (Surabaya: Jaudar Press, 2014), 1. 
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3. Mengapa Shaykh Abdul Kahar Mendirikan Majelis Majelis Majelis Shalawat 

Muhammad Rahmatan Lil Alamin? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapatlah diketahui tantang 

tujuan dari penelitian tentang Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin 

Sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sejarah dan perkembangan Majelis Shalawat Muhammad 

Rahmatan Lil Alamin di Pesapen Surabaya. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil 

Alamin terhadap Masyarakat. 

D. Kegunaan penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan nantinya diharapkan aakan memberi 

manfaat: 

1. Aspek praktis, penelitian ini diharapkan dapat memenuhi hasrat dalam 

penelusuran mengenai Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin 

yang sekaligus nantinya diharapkan dapat dijadikan ajang silaturrahmi. 

2. Aspek akademis, dari aspek ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

serta memperkaya khazanah pengetahuan tentang Majelis Shalawat 

Muhammad Rahmatan Lil Alamin yang di dirikan oleh Shaykh Abdul Kahar 

di Surabaya. Hal tersebut dilakukan dengan harapan disamping dapat 

memberikaan sumbangan secara akademis dapat pula dijadikan sebagai bahan 

ilmiah, baik dalam bidang akademik maupun sosial. 
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E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik  

Langkah yang sangat penting dalam membuat analisis sejarah adalah 

dengan menyediakan suatu kerangka pemikiran yang mencakup beberapa konsep. 

Dan yang dipakai dalam menganilisis dalah beberapa teori. 

Berdasarkan denga judul penelitian ini, maka pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis dan sosiologi. 

Pendekatan historis digunakan untuk menggambarkan peristiwa masa lampau, 

maka semua peristiwa yang terdapat di dalam majelis Majelis Majelis 

Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin akan kita ketahui sejarahnya 

melalui dengan pendekatan historis. Lebih lanjut dengan pendekatan sosiologi 

dipakai untuk meneropong sebuah perubahan sosial di antara para jamaah 

majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin ini.  

Dalam pendekatan sosiologis dapat pula diharapkan mempermudah 

untuk meneropong golongan sosial yang berperan, jenis hubungan sosial, 

pelampiasan sosial, peranan, dan status sosial.6 Penelitian sejarah pergerakan 

atas bantuan sosiologi yang dapat pula membantu dengan peristiwa sejarah 

yang diperankan oleh dari beberapa golongan masyarakat seperti golongan 

masyarakat bawah, menengah, dan keatas ini yang akan mempermudah dari 

kita untuk menulis suatu sejarah. Mengungkap dari penelitian ini yaitu dengan 

mengunakan sosiologi untuk meneropong suatu perubahan sosial yang ada 

dalam penenlitian ini yaitu dengan peran dari pendiri majelis shalawat 

Muhammad rahamatan lil Alamin yang sebagaimana dengan sebuah 

                                                           
6 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 11. 
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perjalanan mendirikan shalwat Muhammad dan mendakwahkan ajaran shalwat 

Muhammad kepada semua masyarakat Surabaya sehingga mempunyai banyak 

jamaah. Masyarakat, dan jamaah yang sebagaimana menjadi sebuah 

perubahan dalam hidupnya yang semestinya sebelum mengikuti majelis 

shalawat Muhamm ad ini mengalami sebuah kehidupan yang biasa-biasa saja 

tampa adanya sebuah dorogan ajaran religius seperti shalwat Muhammad. 

Masyarakat mengalami suatu perubahan sosial pada waktu mengikuti majelis 

ini, dengan upaya pemahaman kausalitas antara pergerakan sosial dapat 

ditempatkan dalam kerangka perubahan sosial, yang keberlangsungannya 

mempunyai efek cukup luas terhadap kehidupan masyarakat. 

Untuk menganilis aktivitas keagamaan majelis Shalawat Muhammad 

penulis menggunakan teori tingkah laku kumpulan massa (collective behavior) 

yang dikemukakan oleh Neil Smelser. Dalam teori ini dinyatakan bahwa suatu 

kumpulan masa adalah satu kelompok yang saling bertindak secara fisik dan 

hampir berhubungan dengan minat atau perhatian yang sama pula. Dalam 

kumpulan masa diperlukan pula kebersamaan secara keseluruhan. Dalam 

keadaan demikian melalui interaksi dalam kelompok yang biasanya mengikuti 

tingkah laku dan cara yang sama.7 

Sedangkah untuk menganalisis pengaruh Majelis Shalawat 

Muhammad Rahmaatan Lil Alamin digunakan teori Behavioral Disorders 

yang dinyatakan oleh B.F Skinner. Dalam teori ini konseptualisasikan sebagai 

perilaku manusia yang mengalami masalah-masalah yang berat seperti stress, 

                                                           
7 Joseph Roucek, Pengantar Sosiologi, terj. Sahat Sinamora (Surabaya: PT Bina Aksara, 1984), 

63. 
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depresi, gangguan jiwa, kecemasan, serta masalah-masalah lain yang dialami 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin ini 

dilakukan oleh para masyarakat merupakan kehendak rohani yang ingin 

mencari ketenangan jiwa, menghilangkan depresi, stress, kecemasan rasa yang 

tidak aman yang di alami manusia atu kerohanian yang membangkitkan rasa 

percaya diri dan optimis.8 

Dalam skripsi ini juga di gunakan teori continuity and change yang 

menguraikan secara rinci masalah-masalah kesinambungan ditengah-tengah 

perubahan yang terjadi pada majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil 

Alamin. Perubahan yang terjadi ketika masyarakat datang mengikuti majelis 

Shalawat Muhammad dengan niat yang baik dan telah merasakan bagaimana 

hasilnya setelah mengikuti majelis Shalawat Muhammad. Akan tetapi 

perubahan yang terjadi tidak terjadi pada seluruh masyarakat yang mengikuti. 

Masih ada salah satu masyarakat yang beranggapan bahwa dengan mengikuti 

Shalawat Muhammad masih merasakan hal yang biasa-biasa saja dan tidak 

berpengaruh dalam kehidupannya. 

 

 

 

 

 

                                                           
8 Zamroni, Pengantar Pengembangan Teori Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), 66. 
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F. Penelitian Terdahulu 

 Sebelum melakukan penelitian penulis terdahulu melakukan penelitian 

terdahulu. Yaitu sebagai bukti bahan penelitian yang dilakukan penulis dapat 

dipertanggung jawabkan keasliannya. Penelitian terdahulu tentang majelis Majelis 

Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin belum pernah diteliti oleh 

siapapun, tetapi ada beberapa skripsi yang membahas tentang majelis, dan 

Shalawat, yang di lakukan oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu: 

1. “Sejarah perkembangan Shalawat Wahidiyah di Pondok Pesatren Miftahul 

Ulum Desa Kambing Timur Kecamatan Saronggi kabupaten Sumenep (1972-

2014)”9 

Dari judul yang di atas yang sudah teliti dengan sedikit kesimpulan 

dari pembahasan judul di atas yaitu, sejarah masuknya shalawat wahidiyah di 

pondok pesantren miftahul ulum dengan pengasuh kiai Moh. Thohir, sebagai 

mana dari gurunya, yai Abdul Madjid Ma’ruf kedunglo, Kediri yang pertama 

kali tersebar di jawa timur yaitu di Kediri, kemudian dari kiai thohir menjadi 

santri kiai Abdul madjid selesai dengan amanah pulang ke sumenep dengan 

mendirikan jama’ah Shalawat wahidiyah dan menyebarkannya. 

Sedangakan perbedaan dari judul yang diatas dengan penelitian ini 

sangat banyak dari sejarah, tempat dan pendirinya. Tujuan dan sifatnya juga 

sangat berbeda kalau shalwat wahidiyah di atas lebih selayaknya sebuah 

ajaran tarekat seperti pada umumnya dan juga ada juga pembaiatan utuk di 

kalangan santri jamaah, sedangan utuk penelitian ini lebih dengan suatu 

                                                           
9Rajib, Qondi, Sejarah Pekembangan Shalawat Wahidiyah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Desa Kambingan Timur Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep (1972-2014), (Skripsi, Perpus 

UINSBY, 2015). 
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kebebasan atau dengan Rahmatan lil Alamin tampa ada suatu aturan yang 

menjadi iktan antara jamaah dan majelis ini. 

2. Majelis Dzikir Rahmatan Lil Alamin Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

Surabaya (Studi sejarah dan pengaruh terhadap jama’ah)10 

Penelitian di atas menjelaskan tentang sejarah terbentuknya majelis itu 

pada Tahun 1999-2015. Dalam perkembangannya majelis dzikir ini mampu 

membawa jama’ah dengan jumlah yang cukup banyak pada periode awal 

tahun 1999-2000 jama’ah sekitar 40 menjadi 200 jadi setiap tahun majelis ini 

mengalami perkembangan pada tingkat jama’ah pengikut majelis dzikir yang 

berdiri pada tahun 1999. Sedangkan dalam pengaruh masyarakat itu sendiri 

terdapat suatu ajaran religi yang didapaat oleh jama’aah yaitu taqorrub kepada 

Allah, menyucikan diri, menentramkan hati, melancarkan usaha, menyucikan 

jiwa/diri. 

Sedangkan dalam penelitian ini yang membedakan dari beberapa judul 

yaitu dengan sebuah proses terlahirnya majelis tersebut dengan penyebarannya 

dan perkembangannya yang terdapat berbeda dengan majelis yang lain. Dan 

untuk perbedaanya dengan majelis ini dengan sejarahnya yang begitu di awali 

dengan majelis ibuk-ibuk yasinan kampong sehingga menjadi majelis dzikir 

ini, berbeda dengan mpenelitian ini dengan sejarah yang secara alami dari 

guru untuk di sebarkan ke semua orang lain. 

 

 

                                                           
10 Wahyuni, Siti Nur, Majelis Dikir Rahmatan Lil Alamin Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

Jemursari Surabaya”, (Skripsi, Perpus UINSBY, 2015). 
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G. Metode Penelitian 

 Tujuan penelitian ini untuk mencapai penulisan sejarah, maka di dalam 

penelitian ini supaya merekontruksi masa lampau dari objek penelitian ini di 

tempuh melalui metode sejarah. Pengumpulan data atau sumber sebagai langkah 

pertama kali dilangsungkan dengan metode pengunaan bahan dokumen. Metode 

ini dapat berlangsung, karena ditemukan sumber-sumber tertulis baik yang 

memberikan informasi diseputar objek maupun informasi langsung mengenai 

majelis shalawat Muhammad rahmatan lil Alamin.Sedangkan untuk penelitian ini 

menggunakan metode sejarah.11 Alat atau piranti yang digunakan (sejarawan) 

dalam tugas meneliti dan menyusun sejarah. 

 Penelitian yang dilakukan bersifat studi historis, oleh karena itu metode 

yang dianggap relevan untuk membahas skripsi kali ini metode sejarah, maka 

penelitian yang dilakukan melalui empat tahap yaitu: 

1. Heuristik atau pengumpulan sumber yaitu suatu proses yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah 

yang primer maupun yang sekunder yang sesuai dengan topik atau 

permasalahan dalam penelitian.12 Didalam heuristic ini terdapat cara 

pengumpulan data yang juga berupa wawancara.13 Sampel yang diperoleh dari 

wawancara kepada koresponden secara langsung. Salah satu tujuan atau 

responden yang menjadikan sebuah titik informasi dari majelis shalwat 

Muhammad yaitu: istri dari Shaykh Abdul Kahar, santri beliau, zainudin yang 

telah menjadi santri sebelum adanya majelis shalawat Muhammad ini, dan 

                                                           
11 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1990), 92. 
12 Ibid, hlm. 62. 
13 G. J. Renier, Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 113 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

 
 

kepada paraa jamaah. Kelebihan yang didapat lebih bersifat personal, 

mendapatkan hasil yang lebih mendalam dengan jawaban yang bebas, proses 

dapat bersifat fleksibel dengan menyesuaikan situasi dan kondisi lapangan 

yang ada.14 Dalam pengumpulan sumber ini penulis memperolehnya melelui: 

a. Sumber primer, sumber-sumber yang keterangannya diperoleh secara 

langsung oleh yang menyaksikan peristiwa itu dengan mata kepala sendiri. 

Dalam hal ini peneliti yakni dengan melakukan wawancara dengan orang-

orang yang terlibat dalam majelis Shalawat Muhaammad Rahmatan Lil 

Alamin. Seperti istri Shaykh Abdul Kahar pendiri Shalawat Muhammad, 

keluwarga, Santri beliau jamaah shalawat Muhammad, dan masyarakat 

disekitar.  

b. Sumber sekunder, yakni data yang diperoleh melalui studi kepustakaan 

dengan berbagai macam buku, yang berjudul dengan, “surge tempat orang 

lalai, dan dinamika urban sufisme di Indonesia”, dan majalah-majalah 

salah satunya yaitu AULA fenomena tasawuf kosmopolitan majalah dari 

lembaga Nahdlotul Ulama, dan cetakan-cetakan yang ada hubungannya 

dengan skripsi ini.risalah Shalawat Muhammad yang menjdi paduan para 

jama’ah. Penulis juga mendapatkan data tertulis dari beberapa dokumen 

yang ada sementara ini di rumah Shaykh Abdul Kahar. 

 Pada tahap pengumpulan sumber ini peneliti lebih memperioritaskan 

sumber lisan, dikarenakan minimnya dokumen-dokumen yang memuat 

tentang kejadian pada masa itu dan masih banyak jama’ah yang pada periode 

                                                           
14 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 200. 
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tersebut masih hidup khusunya pada pendiri Majelis Shalawat Muhammad 

Rahmatan Lil Alamin, sehingga memudahkaan pengumpulan data dari 

wawancara (sumber lisan). 

2. Kritik sumber, adalah suatu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang 

diperoleh guna mengetahui kejelasan tentaang kredibilitasnya. Dalam meneliti 

dan menilai data yang diperoleh dengan melalui dua cara, yaitu: 

a. Kritik intern, yakni suatu upaya yang dilakukan untuk melihat apakah isi 

sumber-sumber tersebut cukup kredibel atau tidak. Kritik intern ini 

berkaitan dengan persoalan apakah sumber itu dapat memberikan 

informasi yang kita butuhkan. Hal ini dapat kita buktikan dengan cara 

peneiti melihat latar belakang informan yang di wawancarai dengan 

membuktikan kesaksiannya dapat dipercaya atau tidak. Membandingkan 

kesaksian dari berbagai sumber, yakni peneliti membandingkan sumber 

yang di dapat dari beberapa jam’ah, keluarga, dan masyarakat sekitarnya. 

Dari hasil proses tersebut merupakan sumber yang diperoleh merupakan 

relevan, karna penulis mendapat sumber tersebut langsung dari beberapa 

informan yang telah mengetahui kiprah dan perjuangan Shaykh abdul 

Kahar melalui wawancara yaitu keluarga, santri, kerabat, dan masyarakat. 

b. Kritik ekstern, menyangkut persoalan apakah sumber tersebut merupakan 

sumber yang diperlukan. Terkait dengan kritik ekstern menjawab tiga 

pertayaan. Yaitu menanyakan relevan atau tidak, sesuai dengan obyek 

yang dikaji atau tidak, mengenai asli tidaknya suatu sumber, menanyakan 

utuh tidaknya sumber. 
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 Pada tahap kedua ini dilakukan pada semua sumber yang didapat, 

hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menghindari terjadinya ketidak 

kedibel dan autentiknya suatu hasil penelitian. Penulis menganalisa secara 

mendalam terhadap sumber-sumber yang telah diperoleh baik sumber 

primer yang berupa buku karya Shaykh Abdul Kahar dan sumber 

sekundernya berupaa artikel-artikel dan kajian pustaka yang ada 

diperpustakaan. 

3. Interpretasi atau penafsiran,15 adalah suatu upaya sejarawan untuk melihat 

kembali tentang sumber-sumber yang didapatkan, data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, cacatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

mengorganisasikan data kedalam kategori, mejabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan saintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

mana yang akan dipelajari. Dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.16 Dalam menganalisa data, 

peneliti mengumpulkan data primer dan sekunder kemudian direlevansikan 

dengan teori yang ada. Dengan demikian sejarawan memberikan penafsiran 

terhadap sumber yang didapatkan. 

4. Historiografi, 17 merupakan penyusunan sejarah yang didahului oleh peneliti 

terhadap peristiwa-peristiwa masa lalu. Historiografi disini merupakan cara 

penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang dilakukan. 

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis lebih memperhatikan aspek-aspek 

                                                           
15Ibid, hlm, 38. 
16 Sugiyono, Metode Peneltian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 224. 
17 Ibid, hlm, 39. 
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kronologis peristiwa. Aspek ini sangat penting karena arah penelitian penulis 

adalah penelitian sejarah sehingga proses peristiwa dijabarkan secara detail. 

Data atau fakta tersebut selanjutnya ditulis dan disajikan dalam beberapa Bab 

berikutnya yang terkait satu sama lain agar mudah dipahami oleh pembaca. 

H. Sistematika Pembahasan  

 Laporan penelitian ini penulis susun dalam beberapa Bab dengan tujuan 

memudahkan penjelasan, tentang sejarah berdirinya, dan perkembangan majelis 

Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin. Perincian Bab tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 Bab pertama adalah Pendahuluan, Bab ini terdiri dari beberapa sub bab 

yang menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

  Bab kedua adalah tentang genealogi, latar belakang keluarga, riwayat 

hidup Shaykh Abdul Kahar, latar belakang pendidikan, Dan karya-karya dari 

Shaykh Abdul Kahar. 

 Bab ketiga berisi tentang sejarah berdirinya, majelis Majelis Majelis 

Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin pada tahun 2004, dan 

berkembangnya padatahun 2004 sampai 2016. Selanjutnya dengan faktor yang 

mempengaruhi berdirinya majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin 

sampai pada masa sekarang bisa tersebar begitu luas sampai pada luar negeri. 

 Bab kempat berisi tentang perubahan sosial comunitas pengaruhh majelis 

Majelis Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin. Pada Bab ini 
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menguraikan tentang perubahan-perubahan sosial pada comunitas majelis 

Shalawat Muhammad dalam peningkatan religiusitas masyrakat, kekerabatan dan 

silaturrahmi.  

 Bab kelima berisi tentang penutup. Bab ini menguraikan tentang 

kesimpulan dari jawaban rumusan masalah beserta analisa dari permasalahan yang 

diteliti sekaligus berisi tentang saran. 
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BAB II 

GENEALOGI SHAYKH ABDUL KAHAR  

 

A. Latar Belakang Keluarga 

 

“Gus Kahar” begitu para santri jamaah Majelis Shalawat 

Muhammad Rahmatan Lil Alamin maupun para kiai dan habaib 

memanggilnya. Shaykh Abdul Kahar lahir dipesapen Surabaya, pada hari 

kamis, 7 februari 1963, bertepatan pada 13 Ramadhan 1384 Hijriah. 

Terlahir dari pasangan suami-istri, Haji Muhammad Munir dan Suhartutik. 

Mereka adalah saudagar agamis yang sederhana dan sangat peduli 

terhadap ajaran-ajaran Islam, pasangan Haji Muhammad Munir dan 

Suhartutik juga sangat memperhatikan perkembangan keagamaan anak-

anaknya, hal ini ditandai dengan memberikan pengajaran-pengajaran 

akhlak, Al-Qur’an, tanggung jawab dan sebagainya.18 Kedua orang tua 

Shaykh Abdul Kahar memang tinggal di pesapen Surabaya yang berjarak 

5 kilometer ke arah timur terdapat makam Sunan Ampel. 

Kebahagiaan menaungi pasangan ini karena Allah memberi 

anugerah kehamilan yang pertama kalinya kepada mereka sebagai buah 

dari jalinan tali kasih mereka. Sehingga dari buah pernikahan dari orang 

tua Shaykh Abdul Kahar ini melahirkan 5 (lima) anak. Shaykh Abdul 

Kahar terlahir sebagai anak tertua dan satu-satunya berjenis kelamin laki-

laki. Keempat adiknya semuanya perempuan.19 

 

                                                           
18 Fitria, Wawancara, Surabaya, 7 mey 2016. 
19 Rubaidi, wawancara, Surabaya, 23 April 2016. 
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BAB III 

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN MAJELIS MAJELIS MAJELIS 

SHALAWAT MUHAMMAD RAHMATAN LIL ALAMIN 

 

A. Latar Belakan Berdirinya Majelis Majelis Majelis Shalawat Muhammad 

Rahmatan Lil Alamin di Pesapen Surabaya 

Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin berdiri sejak tahun 

2004 di pesapen Surabaya oleh Shaykh Abdul Kahar.27 Menurut sang pendiri, 

Majelis Shalawat Muhammad ini berawal dari ritual keagamaan yang menjadi 

sebuah majelis istiqomah dari guru Shaykh Abdul Kahar, yaitu Gus Syamsu 

Dhuha. Beliau selalu istiqomah sehingga dalam mengikuti perjalanan Gus Syamsu 

beliau di angkat menjadi sebuah santri teladannya. Dari sini Shaykh Abdu Kahar 

mendapat sebuah ajaran ritual majelis Shalawat Kubro sebelum adanya shalawat 

Muhammad yang didirikan oleh Shaykh abdul kahar.28 

Setelah beberapa tahun hidup menjalani fase kewalian atau suluk dan 

sampai pada pencapaiannya, Shaykh Abdul kahar mulai dengan menjalani hidup 

baru. Oleh para guru dan waliyullah yang ditemui Shaykh Abdul Kahar, mereka 

semua berpesan agar suatu saat nanti, Shaykh Abdul Kahar diminta untuk 

menyebarkan ajaran Shalawat Muhammad kepada khalayak umum. 

Shaykh Abdul Kahar mulai terbuka mulai mengajarkan ajaran Shalawat 

Muhammad terhitung sejak tahun 2004, tepatnya setelah wafatnya Gus Syamsu 

Dhuha. Yang sejatinya beliau adalah guru dari Shaykh Abdul Kahar yang salah 

satu guru yang menginginkan bahwa Shaykh Abdul Kahar menyebarkan ajaran 

                                                           
27 Rubaidi, Fenomena Tasawuf Kosmopolitan (Surabaya: Aula, 2015), 48. 
28 Nasrudin H, Wawancara, Surabaya 25 mey 2016. 
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Shalawat Muhammad kepada khalayak umum. Sebelum 2004, shalawat 

Muhammad masih disebarkan secara terbatas, selain itu Shaykh Abdul Kahar 

menuturkan, sesungguhnya bait-bait shalawat Muhammad telah diamalkan oleh 

para guru-guru sufi, auliya, dan para guru-guru tarekat. Mata rantai shalawat 

Muhammad tidak pernah putus dari Rasulullah, para sahabat, guru-guru ufi besar, 

hingga ke Indonesia oleh para wali sanga, terus sampai auliya’ lainnya hingga era 

Shaykh Abdul Kahar. 

Gus syamsu dhuha salah satu guru yang telah memberi amanat Majelis 

Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin kepada Shaykh Abdul Kahar yang 

sejatinya muridnya. Gus syamshu dhuha seorang guru spiritual yang muallaf yang 

dahulunya memeluk agama Kristen, sedangkan dengan hubungan awal berdirinya 

majelis shalwat Muhammad Rahamatan lil Alamin ini tepat sesudah wafatnya 

guru Shaykh Abdul kahar yaaitu gus syamsu Dhuha pada tanggal 5 Agustus 2004, 

ini yang menjadi langkah awal majelis Majelis Majelis Shalawat Muhammad 

Rahmatan Lil Alamin ini menjadi amalan untuk khalayak umum. Gus Syamsu 

Dhuha sebagai guru Shaykh Abdul Kahar ini mempunyai majelis Shalawat kubro 

yang sampai sekarang juga tetap menjadi amalan di dalam majelis shalawat 

Muhammad yang didirikan Shaykh Abdul Kahar. Gus Syamsu Dhuha pada waktu 

wafatnya jenazah beliau di makamkan di daerah trawas, pacet mojokerto.29 

Dari momentum 2004 itu dengan wafatnya sang guru beliau Shaykh Abdul 

Kahar, yakni Gus syamsu Dhuha. Sejak Gus Syamsu Dhuha wafat Shaykh Abdul 

Kahar bertanggung jawab, selain meneruskan tongkat estafet ajaran Shalawat 

                                                           
29 Nadif, Wawancara, Surabaya 20 April 2016.  
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Kubro gurunya. Sejak mengembang amanat dari gurunya, Shaykh Abdul Kahar 

secara patuh menjalankan amanat itu dari gurunya, dengan menjalankan suatu 

amanat, juga  mulai mengamalkan Shalawat Muhammad yang di karangnya. 

Demikian isi dari kitab Majelis Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan 

Lil Alamin yang menjadi sebuah karya dari Shaykh Abdul Kahar dan pegangan 

oleh para santri jama’ah yang mengikuti majelis Majelis Majelis Shalawat 

Muhammad Rahmatan Lil Alamin yaitu ada tujuh amaalan dzikir yang di amalkan 

pada waktu majelis berlangsung, (1) Dzikir Qahaariyah, (2) Surat Yasin, (3) Doa 

Kanzu al-Arsy, (4) Istighfar Rajab, (5) Shalawat Muhammad, (6) Ratib al-Hadda, 

dan (7) Doa Ukhasah.30 Ketujuh amalan dzikir sejak Shaykh Abdul Kahar 

mengarangnya ajaran shalawat Muhammad untuk di amalkan oleh umat dunia. 

Sebelum dengan penyebaran shalawat Muhammad itu terlebih dahulu karangan 

rangkaian yang telah di susun oleh Shaykh Abdul Kahar itu di tashih31 oleh 

beberapa ulama untuk layak dan tidaknya diamalkan umat dunia. 

Dua di antara 7 (tujuh) amalan dzikir dalam ajaran shalawat Muhammad 

memiliki nilai khusus, yakni (1) Dzikir Qahariyah, dan (2) Shalawat Muhammad. 

Kedua amalan dzikir ini sesungguhnya menjadi bagian inti dari kitab Majelis 

Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin sekaligus dokrin inti ajaran 

shalawat Muhammad yang telah di karang oleh Shaykh Abdul Kahar. Amalan 

dzikir Qahariyah disusun sendiri oleh Shaykh Abdul Kahar. Sedangkan amalan 

dzikir shalawat Muhammad adalah amalan dzikir yang secara turun temurun telah 

                                                           
30 Rubaidi Dkk, Dinamika Urban Sufisme di Indonesia: Continuity and Change dalam Majelis 

Shalawat Muhammad di Surabaya (Surabaya: Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M UINSBY, 

2015), 75. 
31 “Pengesahan setelah diperiksa kebenaranya” pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 

Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1456. 
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diamalkan oleh para guru-guru kiai sepanjang masa secara sirri (rahasia) hingga 

pada diri Shaykh Abdul Kahar yang mendapat amanat dari para guru kiai untuk 

menyebarkan kepada khalayak umum.32 

Shalawat Muhammad sendiri yang telah menjadi amalan bagi para jamaah 

majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin  ini di ambil oleh Shaykh 

Abdul Kahar dari salah satu kitab yaitu nurul burhani jilid 1 karangan lutfi hakim, 

kitab tersebut menerangkan manaqib Shaykh Abdul Qadir Al Jailani Ra dengan 

keutamaan dan fadhilah-fadhiaahnya, tetapi di akhir halaman kitab ini ada 

penjelasan tentang  shalawat Muhammad, mulai dari fadhilah yang di ungkapkan 

oleh para sahabat nabi yaitu saidina Umar Bin Khattab Ra, dan Usman Bin Affan 

Ra dan kepada ulama-ulama yang lainnya seperti Imam Basri.33 

Kesimpulan penjelasan atau sabda para sahabat di atas dari kitab nurul 

burhani yaitu, mengajak kepada semuaa umat islam, barang siapa yang 

menginginkan suatu kehidupn yang penuh berkah dan menerima kasih sayang dari 

Allah maka para sahabat di atas mengajak untuk mengamalkan shalawat 

Muhammad ini. Shalawat Muhammad ini di dalam keterangan kitab nurul burhani 

dengan banyak faedahnya di antaranya: mempercerah hati dan fikiran, mudah 

untuk mengahafal Al Qur’an, dan barang siapa yang mengamalkan maka di hari 

kiamat wajahnya akan bersinar terang.34 

Ini salah satu rujukan dari Shaykh Abdul Kahar dalam mendirikan suatu 

majelis Majelis Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin, kemudian 

                                                           
32 Ibid, 76. 
33 Muslih bin Abd Al Rahman Al Maraqi, Al-Nur Al-Burhany Fi Tarjamah Al-Lujjayn Al-Daniy 

(Semarang: Toha Putra, 1962), 106. 
34 Ibid, hlm, 107. 
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Shaykh Abdul Kahar membuwat dan merancang risalah untuk pegaangan majelis 

shalwat Muhammad dengan inti isi shalawat Muhammad yng ada di kitab nurul 

burhani, tetapi bukan hanya itu saja bentuk isi dari risalah yang di buwat oleh 

Shaykh Abdul Kahar tetapi dengan banyak amalan yang lainnya.  

Kegiatan majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin merupakan 

kegitaan yang hampir satu minggu 4X dan 5X di beberapa daerah yang telah 

menjadi sebuah cabang majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin. 

Pemilihan waktu dan tempat biasanya di tempat kediaman Shaykh Abdul Kahar 

pada malam jum’at dan untuk di tempat lain seperti sidoarjo di hari biasa yaitu 

malem sabtu, sedangkan tempat majelis hampir lebih sering di rumah orang 

pribadi dan gedung pertemuan warga tidak selayaknya majeis dzikir yang lain 

tempatnya di masjid dan mushalla. 

Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin merupakan organisasi 

informal yang independen yang longgar dalam strukturnya. Independen 

maksudnya bukan merupakan bagian dari suatu kelompok atau organisasi lain. 

Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin merupakan paguyuban yang 

terbentuk jaringan sosial dengan keanggotaan yang terbuka. Dalam 

operasionalnya tidak berdasarkan hierarki35 dengan aturan-aturan tertulis yang 

ketat. Tetapi lebih berdasarkan atas kesadaran secara pribadi.36 

Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin ini tidak harus 

mengikat dirinya dengan sebuah sumpah atau ba’iat seperti yang terjadi dalam 

tarekat-tarekat yang sudah berkembang di Indonesia dan masyarakat luas. 

                                                           
35 “Urutan tingkatan atau jenjang jabatan kedudukan” Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 522. 
36 Zainudin, Wawancara, sidoarjo, 5 mey 2016. 
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Jama’ah majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin ini bebas tanpa 

persyaratan apapun. Jama’ah majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin 

berasal dari berbagai kalangan, baik dari kalangan elit maupun menengah, dan ke 

bawah, dari usia anak2, remaja, dan dewasa. 

Kegiatan majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin ini adalah 

kegiatan yang terbuka untuk umum, tidak memandang siapa orangnya dan dari 

mana asalnya, jama’ahnya ada yang yang pejabat, akademisi, pedagang, dan 

tukang sayur. Dari penjelasan sebelumnya majelis Majelis Majelis Shalawat 

Muhammad Rahmatan Lil Alamin tidak membeda-bedakan dari status sosial para 

jama’ahnya, tidak harus dari Kalangan abid atau ahli ibadah seperti keturunan-

keturunan kiai, tidak harus bekerja di kantor dan lainnya. Cukup dengan 

keislamannya seseorang sudah dapat bergabung dalam anggota jama’ah majelis 

Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin yang di dirikan oleh Shaykh Abdul 

Kahar.37 

Risalah shalawat Muhammad yang sudah menjadi salah satu media 

yang digunakan oleh para jamaah dalam majelis Shalawat Muhammad 

Rahmatan Lil Alamin untuk bershalawat kepada nabi Muhammad dan 

mendekatkan diri kepada Allah. Adapun risalah Majelis Majelis Shalawat 

Muhammad Rahmatan Lil Alamin yang telah diciptakan oleh Shaykh abdul 

Kahar, adalah sebuah rangkuman dari kitab-kitab klasik dan Al Qur’an yang 

menjadi sebuah buku kecil yang berjudul risalah Majelis Shalawat 

Muhammad Rahmatan Lil Alamin yang di terbitkan di puri indah sidoarjo. 

                                                           
37 Ghufron, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

Adapun isi dari risalah shalawat Muhammad rahmataan lil alamin 

antara lain  

1. Dzikir Qahariyah, dzikir yang di ciptakan sendiri oleh Shaykh Abdul 

Kahar yang mengambarkan beliau pada waktu perjalanan kehidupan suluk, 

zuhud maupun riyadlah. Dzikir Qahariyah tidah ubahnya seperti gambaran 

panjang perjalanan salik-suluk yang dimanifestasikan kedalam bait-bait 

dzikir. Dzikir ini di buat untuk sebuah pembukaan majelis shalawat 

Muhammad rahamatan lil alamin.38 

2. Surat yasin, Surat yang mampu untuk mengerakkan seluruh ayat Al 

Qur’an menjadi hidup menyala memancarkan cahayanya yang amat terang 

bagi ruhani manusia ibarat generator yang mampu mengerakkan kawat-

kawat listrik untuk menerangi ruangan yang gelap.39 Surat yasin ini di 

baca pada waktu selesai pembacaan dzikir Qahariyah dengan di pimpin 

seorang imam yang berbeda lagi. 

3. Doa Kanzu al-‘Arsy. Sebuah do’a untuk keselamatan dunia maupun di 

akhirat nanti bagi kita semua baik diri kita, maupun dengan usaha yang 

telah kita jalani supaya terhindar dari semua yang tidak kita inginkan. 

Do’a ini di baca selesai pembacaan surat yasin dan ini juga berbeda juga 

yang membaca tergantung dari bu nyai yang memintanya. 

                                                           
38 Rubaidi Dkk, Dinamika Urban Sufisme di Indonesia: Continuity and Change dalam Majelis 

Shalawat Muhammad di Surabaya (Surabaya: Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M UINSBY, 

2015), 75. 

 
39“Fadhilah dan keutamaan surat yasin lengkap” http://www.blogkhususdoa.com/2015/04/fadhilah-

dan-keutamaan-surat-yasin-lengkap.html. Diunduh pada 22 mey 2016. 

http://www.blogkhususdoa.com/2015/04/fadhilah-dan-keutamaan-surat-yasin-lengkap.html
http://www.blogkhususdoa.com/2015/04/fadhilah-dan-keutamaan-surat-yasin-lengkap.html
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4. Istigfar Rajab. Sebuah do’a yang mana kita hidup di dunia ini tidak akan 

pernah lepas dengan sebuah kesalahan baik dengan manusia maupun 

dengan pencipta maka dengan adanya istigfar rajab ini di majelis shalawat 

Muhammad ini membacanya guna untuk meminta pengampunan atas 

dosa-dosa yang telah kita berbuat selama hidup ini. 

5. Shalawat Muhammad. Shalawat ini sebuah kecintaan kita nabi 

Muhammad yang telah menjadi kekasih Allah, dan kita berupaya untuk 

mencintai agar mendapat rahmatnya sehingga kita layaknya berbuat yang 

terpuji dan yang di puji oeh Allah SWT, yang telah di ajarkan oleh nabi 

Muhammad SWT.40 

6. Ratib al-Haddad, ratib ini adalah sebuah kecintaan kita juga kepada 

seorang ahlul baiyt yang mana mereka semua yang telah meneruskan 

perjuangan dari nabi Muhammad yang teah di ajarkan oeh nabi 

Muhammad.    

Dengan keterbukaannya terhadap siapapun inilah yang kemudian menjadi 

jalan bagi mejelis Majelis Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin 

terus mengembangkan sayapnya hingga dikenal di berbagai kota-kota lain. 

B. Perkembangan Majelis Majelis Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil 

Alamin di Pesapen Surabaya Tahun 2004-2016 

1. Perkembangan Dalam Aspek Pengikut 

Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin merupakan salah satu 

majelis shalawat dikalangan masyarakat pesapen Surabaya, majelis ini terbentuk 

                                                           
40Abdul, Kahar, Sahalawat Muhammad rahmatan lil Alamin (Sidoarjo, Tanpa Nama Penerbit, 

2010), 70. 
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berawal dari Shaykh Abdul Kahar yang mendapatkan sebuah perintah dari 

gurunya yaitu Gus Syamsu Dhuha untuk menyebarkan shalawat Muhammad 

kepada umat dunia, dan tempat untuk majelis pertama kali yaitu di daerah pesapen 

Surabaya tempat tinggal Shaykh Abdul Kahar dan sampai sekarang juga tempat 

itu sebagai makam Shaykh Abdul Kahar. 

Dalam sebuah perkembangan pengikut majelis shalawat Muhammad 

rahmatan lil alamin, pengikut hanya meliputi santri Shaykh Abdul Kahar yang 

telah belajar agama kepada beliau, tetapi dengan prilaku pendiri yang begitu 

flexsibel sehingga dari kalangan siapapun bisa menerimanya, dari sini majelis 

shalawat Muhammad setiap pelaksanaannya selalu bertambah banyak.  

Majelis shalawat Muhammad rahmatan lil alamin pertama kali 

dilakanakan di pesapen Surabaya di lingkungan masyarakat keagamaan sehingga 

sangat cepat perkembangan jumlah dari jamaah yang mengikuti majelis shalawat 

Muhammad rahmatan lil alamin ini. memang awal majelis ini dilaksanakan hanya 

beberapa orang saja tetapi semakin lama pengikut semakin banyak dengan jumlah 

puluhan di setiap majelis. 

Majelis shalawat ini perekembangannya sangat pesat dan banyak 

pengikutnya sampai dengan ribuan kalau semua majelis di surabaya digabungkan 

antara majelis satu dengan yang lain. Pengikut majelis ini bisa dikatakan dengan 

jumlah puluhan dan ratusan di setiap majelis  karena di setiap daerah ada beberapa 

majelis sehingga tidak berkumpul menjadi satu majelis akan tetapi menyeluruh di 

daerah-daerah. 
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Secara strata ekonomi maupun latar belakang karir dan profesi, sebagian 

besar pengikut majelis shalawat Muhammad adalah kalangan muslim kelas 

menengah perkotaan. Profesi para murid dan pengikut majelis shalawat 

Muhammad berasal dari latr belakang seperti: (1) pengusaha, (2) TNI/Polri, (3) 

PNS (birokrasi pemerintah, dosen, maupun guru), (4) wiraswasta, (5) pegawai 

(swasta) kantoraan, dan sebagainya. Selain itu, dari sisi pendidikan, para murid 

juga menunjukkan beragam latar belakang pendidikan, mulai dari SMU, S1, S2, 

S3, bahkan terdapat beberapa professor yang intensif mengikuti berbagai majelis 

Majelis Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin.41 

 

2. Perkembangan Dalam Aspek Majelis 

Sejak disebarluaskan pada 2004, ajaran shalawat Muhammad telah 

berkembang luas melewati batas-batas teritorial Surabaya sebagai tempat lahir dan 

dakwah awal Shaykh Abdul Kahar. Ajaran shalawat Muhammad yang dibawa 

oleh Shaykh Abdul Kahar telah berkembang di jawa timur, jawa tengah, Jakarta, 

jawa barat, Kalimantan, NTB, sumatera, dan masih banyak lagi. Bahkan, ajaran 

shalawat Muhammad juga tersebar luas di luar negeri seperti Malaysia, china, dan 

singapura.42 

Berpusat di Surabaya dan sidoarjo, majelis Shalawat Muhammad 

Rahmatan Lil Alamin ini dengan mursyid tunggal yaitu Shaykh Abdul Kahar yang 

memiliki pengikut (murid atau santri) berjumlah ribuan. Pada awalnya, para murid 

terbatas di daerah Surabaya, sidoarjo, Gresik, Lamongan, dan Mojokerto. Dalam 

                                                           
41 Zainudin, Wawancara, Surabaya 16 April 2016. 
42 Rubaidi, Fenomena Tasawuf Kosmopolitan (Surabaya: Aula, 2015), 48. 
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perkembangan selanjutnya, para murid yang tergabung dalam jama’ah majelis 

Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin merambah ke berbagai daerah di 

jawa timur, tidak dapat di sangkal, meskipun strata sosial para murid dari beragam 

usia maupun latar belakang berbeda, tetapi, mayoritas muridnya berdomisili di 

pusat-pusat kota, baik kota metropolitan seperti Surabaya maupun kota, 

kabupaten, dan di berbagai daerah di Indonesia43. 

Tidak seperti pada umumnya, pengajian kebanyakan dilaksanakan sekali 

dalam sebulan. Intensitas dalam pengajian majelis shalawat Muhammad terjadi 

dengan volume cukup tinggi. Beberapa murid membuat jadwal rutin pengajian. Di 

antara mereka menyelenggarakan rutinan mingguan, dua mingguan, atau bulanan. 

Rata-rata dalam seminggu terdapat 2-3 majelis shalawat Muhammad berlangsung 

muali jam 20.00 WIB sampai jam 22.00 WIB di beberapa murid yang di hadiri 

sendiri oleh Shaykh Abdul Kahar sebelum beliaunya meninggal dunia. Meskipun 

dari jarak antara tempat majelis yang satu dengan yang lain melintasi batas-batas 

kabupaten/kota di jawa timur. 

Dengan pelaksanaan majelis shalawat Muhammad yang di laksanakan di 

luar waktu aktifitas kantor, jadwal tersebut ternyaata memberikan dampak positif 

pada majelis Majelis Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin di 

pesapen Surabaya. Masyarakat dengan waktu di luar aktifitas kantor atau jam 

kerja tersebut kemudian tertarik dengan meluangkan waktunya untuk mengikuti 

majelis shalawat Muhammad Rahmatan lil Alamin. 

                                                           
43 Hamam, Wawancara, Surabaya 12 Mei 2016. 
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Di beberapa majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin selain 

dengan menampakkan dengan pemandangan jama’ah yang glamour, di dalam 

majelis shalawat Muhammad juga bisa di katakan majelis istimewa, karena pada 

waktu acara mulai para ustad, dan kiai yang bertugas menjadi imam pembacaan 

bait-bait isi dari risalah shalawat Muhammad itu di suguhi dengan beberapa merek 

minuman di depannya, seperti Aqua, Teh Botol, Susu, dan lain sebagainya. Tetapi 

bukan itu saja pada waktu selesai acara para jamaah juga disediakan makan rawon 

dan makanan camilan lainnya seperti gorengan ote-ote, tempe goreng, dan lain 

sebagainya. Semua itu tidak ada pungutan biaya sedikitpun untuk fasilitas itu 

semua dari jama’ah, ritual seperti itu juga dilaksanakan di beberapa daerah. 

Salah satu yang menjadi majelis ini berkembang di beberapa daerah yaitu 

banyak santri atau jama’ah yang sedang mengikuti majelis ini sudah lama dan 

mengamalkan di daerah masing-masing dengan mengajak saudara-saudaranya 

terdekat sehingga muncul majelis shalawat Muhammad di daerah-daerah kota, 

dan kabupaten. Seperti yang telah dilaksanakan di Ruko Puri Indah No 32 sidoarjo 

tempat dan pemiliknya yaitu bapak Bejo Agus Kastamin beliau mengikuti majelis 

shalawat Muhammad di tempat Shaykh Abdul Kahar dahulu dengan berjalannya 

waktu, beliau menginginkan majelis shalawat Muhammad ini di tempatnya. 

Dengan izin dan restu dari Shaykh Abdul Kahar majelis tersebut berjalan sampai 

sekarang.44  Sebaliknya pun dengan santri yang mengikuti di daerah juga seperti 

begitu setelah dengan kembali ke tempat tinggalnya maka lebih sering 

mengamalkannya dengan mendirikan majelis shalwat Muhammad Rahmatan lil 

                                                           
44 Bejo kastamin, Wawancara, Sidoarjo, 10 mey 2016. 
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Alamin, dengan cara yang seperti begitu menjadi majelis ini berkembang secara 

pesat meskipun dengan jarak waktu yang terhitung begitu singkat antara tahun 

2004 berdiri dan sampai sekarang.  

Bagi masyarakat luas, setiap penyelegagaraan majelis pengajian shalawat 

Muhammad di setiap tempat para murid selalu menghadirkan sebuah 

pemandangan yang menarik. Persepsi masyarakat diluar jamaah shalawat 

Muhammad terdapat setiap penyelenggaran majelis shalawat Muhammad ini 

memberi kesan “wah”, “elit” “pesta” atau kesan-kesan “glamour”  lainnya. 

Seringkali, masyarakat di sekitar tempat berlangsungnya majelis pengajian 

shalawat Muhammad mengira sedang ada kunjungan pejabat pemerintah 

kabupaten, propinsi, bahkan pusat. Betapa tidak, disetiap berlangsungnya mejelis 

pengajian Majelis Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin selalu 

diringi dengan konvoi kendaraan roda empat. Ratusan jamaah yang datang dari 

berbagai daerah ke tempat pengajian shalawat Muhammad. 

Sedangkan dari penyebab perkembangna majelis shalawat Muhammad 

dari sisi yang lain yaitu dengan penampilan dari mursyid atau Shaykh Abdul 

Kahar yang begitu sederhana dan tidak sungkan-sungkan seorang mursyid 

mengunjungi Mall yang ada di Surabaya untuk menemui beberapa santrinya dan 

para jama’ahnya, pertemuan dari mursyid majelis shalawat itu kadang bukan 

hanya sekedar ngobrol dan beli sesuatu tetapi kadang kala juga dilaksaanakaan 

majelis shalawat Muhammad. Selain di mall majelis shalawat Muhammad juga 
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sering dilaksanakan di tempat lembaga pemberdayaan masyarakat yang ada di 

beberapa daerah di Indonesia.45 

Selain dengan beberapa dakwah dari Shaykh Abdul Kahar seperti yang di 

atas, Shaykh Abdul kahar juga lebih mudah bersyiar untuk mengembangkan 

shalawat Muhammad dengan melalui media televisi TV9 milik dari organisasi 

keagamaan nahdlotul Ulama di sini Shaykh Abdul Kahar mengisi kajian tasawuf, 

meskipun dengan kajian tasawuf kadang kala moderator menyebutkan Syec Abdul 

Kahar sebagai mursyid dari majelis shalawat Muhammad.46 Ini salah satu bentuk 

dari dakwah Shaykh Abdul Kahar yang mendukung dengan perkembangannya 

shalawat Muhammad keseluruh umat dunia dengan melalui media seperti televisi 

itu. 

Perkembangan majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin 

dengan metode yang fleksibel dari mursyid tunggal yaitu Shaykh Abdul Kahar, 

tidak layaknya seperti majelis yang lainnya dengan beberapa metode yang 

dilakukan untuk mengembangkan majelis shalawat ini. Dengan berkembangnya 

majelis ini disebabkaan dengan kehidupan dari mursyid yang sangat lentur 

pergaulannya dengan kalangan siapapun (flexible), dengan siapapun, dan 

kalaangan apapun beliau begitu mudah bergaul dan dari segi penampilan juga 

tidak layaknya seperti kiai atau mursyid toriqoh pada umunya sehingga yang 

sangat pesat dengan jarak waktu yang saya kira cukup singkat antara tahun 2004 

sampai sekarang bahwa majelis shalawat Muhammad ada dimana-mana dan 

mempunyai banyak jamaah di setiap majelis masing-masing. 

                                                           
45 H, Nasrudin, Wawancara, Surabaya 4 juni 2016. 
46 Agung, Iskandar, “Gus Kahar Dalam Progam Tabuh Magrib 27 Juni 2015 (Nafsu Yang 

Dirahmati)”, dalam https://m.youtube.com/watch?v=L799Xy65M_U (11 Juli 2015) 

https://m.youtube.com/watch?v=L799Xy65M_U
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3. Perkembangan Dalam Aspek Tulisan 

Majelis shalawat ini mempunyai sebuah risalah tersendiri yang telah di 

rangkai oleh Shaykh Abdul Kahar pada waktu mau menyebarkan ajaran shalawat 

Muhammad pada masyarakat umum. Shaykh Abdul Kahar merangkai buku untuk 

pegangan para jamaah tidak semata-mata menulis dan menyebarkan tetapi beliau 

sebelum menyebarkan majelis itu beliau terlebih dahulu meminta sebuah ujian 

dari beberapa ulama dan kiai. 

Dengan perjalanan majelis shalawat Muhammad ini mulai dari berdiri 

sampai pada tahun sekarang naskah tulisan atau rangkaian buku masih dengan asli 

awal rangkaian yang telah disusun oleh Shaykh Abdul Kahar pada waktu itu. 

Shaykh Abdul Kahar sendiri tidak mengubah sedikitpun redaksi yang telah di 

rangakai beliau tetapi beliau memilih untuk membuat sebuah kitab risalah yang 

berbebada untuk koleksi karya beliau. 

 

C. Faktor-Faktor Yang Mendukung Berdirinya Majelis Shalawat Muhammad 

Rahmatan Lil Alamin di Pesapen Surabaya 

Ada beberapa factor yang menjadi sebuah pendorong majelis Shalawat 

Muhammad Rahmatan Lil Alamin berdiri di pesapen Surabaya. Yang jelas dari 

faktor intern dan ekstern, sedangkan faktor intern yaitu peran guru dari pendiri 

majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin, motivasi pribadi dari Shaykh 

Abdul Kahar. Dan faktor ekstern yaitu masyarakat setempat dari lingkungan 
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daerah yang menjadi awal majelis Majelis Majelis Shalawat Muhammad 

Rahmatan Lil Alamin ini didirikan yaitu di pesapen Surabaya. 

1. faktor intern : Dari Pribadi Shaykh Abdul Kahar 

Berdirinya majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin tidak lepas 

dari faktor guru dari Shaykh Abdul Kahar yaitu Gus Syamsu Dhuha yang 

memberi sebuah amanah kepada Shaykh Abdul Kahar untuk menyebarkan amalan 

shalawat Muhammad kepada semua umat manusia yang ada dunia ini supaya 

dengan ajaran shalawat Muhammad ini umat manusia lebih menguatkan iman 

terhadap Allah Swt. Dan memberi ajaran kepada umat manusia agar lebih 

mengenang nabi yang terakhir yaitu nabi Muhammad SWT, yang senantiasa 

beliau yang pertama kali menyebarkan agama islam di dunia ini, dengan amalan 

shalawat Muhammad ini supaya kita semua bisa mendapatkan syafaat dan 

barokah dari beliau yaitu nabi Muhammad SWT. 

Sedangkan untuk faktor dari pribadi Shaykh Abdul Kahar bahwa di atas 

suadah sedikit saya jelaskan dengan diri Shaykh Abdul Kahar tidak jauh berbeda 

dengan faktor yang mendorong Shaykh Abdul Kahar untuk mendirikan majelis 

shalawat Muhammad rahmaatan lil alamin. Bahwa dengan ketawadzu,annya 

Shaykh Abdul Kahar dengan gurunya membuat rasa bersalah bila amanah itu 

tidak bisa terwujud, sedangkan Shaykh Abdul Kahar itu sendiri sudah dari kecil 

dalam pendidikan religius yang sangat disiplin dari orang tuanya, setelah Shaykh 

Abdul Kahar menginjak masa remaja beliau sudah di ajak orang tuanya belajar 

dalam dunia keislaman disitu beliau mendapat banyak pelajaran bagaimana punya 

rasa tanggung jawab untuk sebuah menjalankan suatu amanah dari gurunya yaitu 
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mendirikan majelis shalawat Muhammad Rahmatan lil Alamin di pesapen pada 

saat ini. Intinya dari pribadi Shaykh Abdul Kahar yaitu rasa tanggung jawab dan 

tawadu’ kepada sang guru ini yang menjadi sebuah faktor pribadi dari Shaykh 

Abdul kahar.47 

2. Faktor ekstern : Dari Masyarakat Pesapen Surabaya 

Dengan berdiriya majelis shalawat Muhammad ini tidak akan lepas peran 

dari masyarakat sekitar terutama daerah pesapen yang bertempatan majelis 

shalawat Muhammad pertama kali yang didirikan oleh Shaykh Abdul Kahar. 

Peran dari masyarakat setempat yang menjadi salah satu motivasi tersendiri bagi 

Shaykh Abdul Kahar karena sebelum adanya majelis shalawat Muhammad ini 

masyarakat setempat sudah giat dan berbondong-bondong untuk mengikuti 

kegiatan majelis shalawat kubro yang di pimpin oleh gus Syamsu Dhuha. Di sisi 

lain itu dari beberapa guru beliau dan Shaykh Abdul Kahar juga terdapat warga 

asli pesapen dari masa pendidikannya oleh orang tuanya  sampai pada didikan 

sang guru  dan pada pencapainnya saat Shaykh Adbul Kahar berhasil mendirikan 

majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin ini. Dengan kelebihan di atas 

Shaykh Abdul kahar di masyarakat lebih dikenal orang yang sangat disegani 

layaknya seorang kiai meskipun Shaykh Abdul Kahar itu juga kiai, Shaykh Abdul 

Kahar juga pada masyarakat tidak begitu jauh pergaulannya Shaykh Abdul Kahar 

lebih lentur pergaulannya dengan kalangan siapapun (flexible) terhadap 

masyarakat setempat sehingga masyarakat pesapen lebih dekat dengan Shaykh 

Abdul Kahar dan Shaykh Abdul Kahar lebih dekat dengan masyarakat. Akan 

                                                           
47 Zainudin, Wawancara, Surabaya 13 mey 2016. 
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tetapi juga Shaykh Abdul Kahar bila dengan semua masyarakat yang akan 

bersowan atau bertamu tidak selayaknya dengan birokrasi yang dengan melalui 

beberapa stape untk bisa bertemu dengan beliau, dan ini yang menjadikan suatu 

faktor yang mendorong berdirinya majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil 

Alamin pertama kali di  pesapen. 
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B. Riwayat Hidup Shaykh Abdul Kahar 

Sosok Shaykh Abdul Kahar atau Gus Kahar dari segi 

perforrmance (penampilan) nampak biasa. Bahkan, bagi banyak 

kalangan dia dilihatnya sebagai sosok dari kalangan kelas elit, kelas 

atas, dan seperti pengusaha. Penampilan sehari-hari tidak  nampak 

sebagai seorang ulama’ atau kiai. Mode pakaian yang dikenakan tiap 

harinya juga menunjukkan merek pakaian berkelas. Beberapa jenis 

pakaian yang sering melekat pada tubuhnya antara lain Raoul, Lacoste, 

Zaha, Guess, Crocodile, dan Nail. Tampilan ini dibumbui dengan 

parfum jenis bulgari extreme. Sarung yang melekat pada bagian bawah 

tubuhnya adalah mereka kesukaan para Kiai, yakni BHS. 

Penampilannya jelas terkesan trendy, boys, dan gaul (istilah 

yang banyak dipakai zaman sekarang). Performance ini pula yang 

menempatkan dirinya dapat bergaul mudah dan fleksibel dengan 

kalangan mana saja, mulai dari kelas masyarakat bawah, menengah, 

para santri, kiai, pejabat pemerintahan, politisi, hingga kalangan 

selebritis. Dunia syariat, tarikat, suluk dan berbagai tradisi ahlussunnah 

wa al- Jama’ah yang menjadi tradisi di kalangan para kiai dan auliya 

jelas-jelas bagian yang tidak terpisahkan dengan dirinya. Namun, 

berbagai strata dan lapisan kelas sosial masyarakat juga tidak luput dari 

perhatiannya. Beberapa nama beken di kalangan selebriti seperti 
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Rhoma Irama, Desy Ratnasari, dan Mayangsari sangat akrab dengan 

Shaykh Abdul Kahar.20 

Itulah sisi lain dari Gus Kahar saat ini. Tetapi, dibalik 

”gemerlap” ini tidak banyak yang tahu, bagaimana sejarah perjalan 

sebelumnya. Seperti pepatah; ”hari ini adalah cerminan masa lalu, dan 

masa lalu adalah gambaran hari ini.” Memahami sejarah seseorang 

sepotong-potong akan menghantarkan pada kesalahpahaman dan 

kesalahan informasi (mis-undestanding dan mis-communication). Sama 

halnya dengan menelan mentah-mentah terhadap suatu informasi yang 

tidak dilakukan cross-check akan menimbulkan dugaan bahkan salah 

pengertian. Timbulnya gesekan sosial, salah paham, dan berbuntut pada 

kekerasan, pertikaian, permusuhan, bahkan pembunuhan karena 

pemahaman terhadap informasi sepenggal seperti ini. Masyarakat kita 

telah lama hidup dalam kebiasaan seperti itu.21 

Berkenalan dengan sosok Shaykh Abdul Kahar sepintas 

menunjukkan sosok kiai atau gus yang unik dan nyentrik. Secara fisik, 

Shaykh Abdul Kahar tidak keihatan seperti seorang kiai, gus, lebih-

lebih seorang kekasih Allah atau waliyullah. Fisik Shaykh Abdul Kahar 

berkulit putih. Tidak sedikit orang mengira keturunan tionghoa. Padahal 

Shaykh Abdul Kahar berdarah campuran, Madura-Jawa. Kulit yang 

putih dipadu dengan cara berbusana dan berpenampilan rapi dengan 

                                                           
20 Rubaidi Dkk, Dinamika Urban Sufisme di Indonesia: Continuity and Change dalam Majelis 

Shalawat Muhammad di Surabaya (Surabaya: Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M UINSBY, 

2015), 65 
21 Ibid, 66. 
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dihiasi pakaian yang bermerek dengan harga mahal. Pada saat sedang 

menghadiri majelis Shalawat Muhammad, kesekian Shaykh Abdul 

Kahar nampak sekali kewibawannya. 

Diluar rutinan majelis Shalawatan, penampilan Shaykh Abdul 

Kahar berbeda lagi. Selain gemar mengenakan celana jeans, kaos 

pendek, atau simbul pakaian merek lainnya, Shaykh Abdul Kahar 

banyak menghabiskan waktunya di cafe dan mall bukan sekedar hura-

hura. tetapi di tempat itu, Shaykh Abdul Kahar menemui para santrinya 

dari berbagai back-ground kelas menengah. Tidak segan-segan, di Mall 

sekalipun, Shaykh Abdul Kahar selalu mengupas perjalanan salik-suluk 

masa lalu sembari mengupas Al-Qur’an-hadist secara mendalam.22 

Sehari-hari Shaykh Abdul Kahar seperti hidup dalam 

kemewaan. Selain pergi di cafe dan mall, Shaykh Abdul Kahar juga 

tinggal di rumah mewah. Di surabaya, Shaykh Abdul Kahar menempati 

dua rumah mewah di pakuwon. Shaykh Abdul kahar juga memiliki 

sejumlah mobil mewah. 

Meskipun dengan segala atribut dan simbol kehidupan Shaykh 

Abdul Kahar yang sepintas ”glamour” ini, tetapi Shaykh Abdul Kahar 

tetap Shaykh Abdul Kahar. Puluhan tahun Shaykh Abdul Kahar 

tidurnya hanya 1-2 jam dari sehari semalam. Setiap langkah jejak 

kakinya kemana saja, Shaykh Abdul Kahar selalu menyertakan 

beberapa santrinya untuk mendampinginya. Untuk keluarga sendiri 

                                                           
22 Zainudin, wawancara, Surabaya, 8 April 2016. 
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hampir tidak ada waktu privasi. Satu-satu waktu privasi hanyalah saat 

istirahat 1-2 jam tersebut. Hidupnya bertahun-tahun selalu berputar 

keliling dari satu majelis Shalawat Muhammad ke majelis Shalawat 

Muhammad lainnya di kalangan para santri dari berbagai daerah 

kabupaten di Jawa Timur khususnya dan juga luar Jawa Timur. Hampir 

24 jam, hidup Shaykh Abdul Kahar selalu melayani para santri dan 

umat manusia pada umumnya.   

Disamping usianya yang lanjut, Shaykh Abdul Kahar dengan 

kesibukannya dalam mengembangkan majelis Shalawat Muhammad ke 

beberapa daerah, ketika itu membutuhkan kerja keras. Pada hari jum’at 

tanggal 28 agustus 2015, dengan disaksikan oleh istrinya dan anak-

anaknya beliau menghembuskan nafas terakhir tepat pada usia  52 

tahun, diiringi dengan isak tangis keluarganya. Banyak penta’ziah yang 

bersedih atas wafatnya Shaykh abdul Kahar, mereka hadir di kediaman 

beliau hingga kepemakamaam Shaykh Abdul Kahar. Salah satu murid 

beliau yang ikut memakamkan bahwa suasana waktu mau 

memakamkan terjadi kebingungan dengan tempat untuk memakamkan 

Shaykh Abdul Kahar awal pemakaman akan di lakukan di puri indah 

sidoarjo, tetapi  tidak jadi dimakamkan di tempat itu karena tempat dan 

daerah itu adalah suatu komplek perumahan nanti takutnya dari 

keluarga perumahan itu mempunyai suatu plening perkembangan 

terhadaap perumahan tersebut, akhirnya dengan keadaan seerti itu 

Shaykh Abdul Kahar di makamkan di tempat kelahirannya yaitu di 
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pesapen surabaya dan sekaligus itu rumah yang sejak kecil di tempati 

dan pertama kali dan sejarah berdirinya majelis Shalawat Muhammad 

.23 

C. Latar Belakang Pendidikan 

Dengan berjalannya waktu yang besar usianya Shaykh abdul Kahar 

untuk menempuh sebuah jenjang pendidikan formal yang pada umumnya 

seperti SD, SMP, dan SMA. Shaykh Abdul Kahar semasa hidupnya hanya 

menempuh jenjang pendidikaan formal dengan 12 tahun yaitu sampai 

dengan pendidikan terakhir  SMA, tetapi Shaykh Abdul Kahar berhenti di 

pendidikan formal  SMA itu bukan merupakan menandakan Shaykh Abdul 

Kahar berhenti mencari ilmu. Malah dengan sebaliknya itu Shaykh Abdul 

Kahar menjalani sebuah pendidikan keagamaan dengan datang ke 

beberapa kiai, wali, dan habaib untuk meminta sebuah ajaran keagamaan 

islam. Shaykh Abdul Kahar tidak lepas jauh beda sama ayahnya dalam 

segi pendidikan formal maupun keagamaannya. Ayahnya pada waktu dulu 

hanya sebuah saudagar tetapi beliau tidak bisa lepas dari sebuah ajaran 

keagaam dari gurunya yaitu kiai Tamyis yang menjadi guru spiritual ayah 

Shaykh Abdul Kahar.24 

 Selepas sekolah SMU, sejatinya dia punya hasrat untuk 

melanjutnya studi di perguruan tinggi seperti kebanyakan pemuda lainnya. 

Namun, oleh sang Guru, dilarang meneruskan studi jenjang perguruan 

tinggi. Gus Kahar remaja diminta untuk menjadi murid sang Guru yang 

                                                           
23Zinudin, wawancara, sidoarjo, 8 April 2016. 
24 Hamam, Wawancara, Surabaya, 10 April 2016. 
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tidak lain adalah Gus Syamsu Dhuha yang keturunan Tionghoa. Dan 

Shaykh Abdul Kahar sendiri dari sejak kecil sudah di ajak oleh ayahnya 

untuk mencari ilmu agama ke beberapa kiai sehingga Shaykh Abdul Kahar 

sangat begitu tawadzu kepada siapapun yang dianggap beliau sebagai 

gurunya, munkin dari sini perjalanan pendidikan formal yang di tempuh 

oleh Shaykh Abdul Kahar dan sampai berhenti dalam jenjang pendidikan 

formal. 

D. Karya-Karya Shaykh Abdul Kahar 

Shaykh Abdul Kahar berdakwah mengajarkan akhlak yang 

terpuji dan untuk mencintai nabi Muhammad kepada murid-muridnya, 

selama berdakwah beliau mengajarkan dan memperkenalkan agama 

islam yang sesungguhnya yaitu agama islam yang rahmatan lil alamin 

juga mengajarkan Al-Qur’an dan hadist. Shaykh Abdul kahar tidak 

seperti kiai lainnya meskipun banyak santrinya tetapi beliau tidak 

sering mengajarkan sebuah kitap kuning secara langsung dihadapan 

para santrinya, Shaykh Abdul Kahar lebih mengajarkan sebuah ajaran 

agama islam kepada santrinya langsung dengan sebuah tingkah laku 

sehari-haari sehingga bisa langsung dengan di praktekan tidak seperti 

layaknya kiai lainnya yang setiap hari hampir pagi, siang, sore, dan 

malam para santri dengan mengaji kitab kuning. 

Shaykh Abdul Kahar menerapkan seperti itu dengan langsung 

mengimplikasikan sebuah ajaran islam tampa melalui sebuah teori, 

bukannya Shaykh Abdul Kahar tidak bisa membaca kitab kuning atau 
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kah tidak suka kitab kuning, dengan keterbatasan Shaykh Abdul Kahar 

yang tidak pernah belajar di pondok pesantren Shaykh Abdul Kahar 

sebaliknya dengan pintar untuk membaca sebuah kitab kuning, dengan 

kitab kuning klasik menjadi sebuah favorit untuk di pelajar Syeh Abdul 

Kahar seperti kitab Sufi Jamaludin Rumi. Disini Shaykh Abdul Kahar 

lebih suka mempelajari tasawuf ala sufi timur tengah sehingga para 

santrinya tidak sedikit untuk di ajari sebuah taSWTuf yang sebenarnya, 

dengan keberhasilan Shaykh Abdul Kahar mempelajari sebuah 

taSWTuf oleh orang-orang zaman klasik sehingga beliau sebelum wafat 

wajah dan materi tasawuf beliau  sering nampak pada media televisi 

swasta maupun di internet. 

Dengan berhsilnya Shaykh Abdul Kahar sebagai seorang guru 

spiritual tasawuf, dan dapat juga sebuah kepercayaan dari seorang guru 

beliau untuk melaksanakan sebuah beberapa ibadah yang di inginkan 

oleh sang guru.  

Shaykh Abdul Kahar sebelum wafat beliau mempunyai sebuah 

target karya dari beliaunya sendiri yaitu tujuh karya, sedangkan tujuh 

karya tersebut yang akan dipersembahkan kepada para santri-santrinya 

sehingga bisa di amalkan pada setiap hari. Dengan kekuasaan Allah 

yang tidak bisa dipungkiri lagi sebelum Shaykh Abdul Kahar sampai 

dengan tujuh karyanya Allah telah mengambil nyawanya, tetapi 

sebelum Shaykh Abdul Kahar meninggal beliaunya sudah mempunyai 

dua karya yang pertama yaitu Risalah Shalawat Muhammad dan 
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Shalawat Adzimiyah, kedua karya tersebut yang sampai saat ini 

menjadi sebuah pegangan para santri Shaykh Abdul Kahar sehingga 

menjadi amalan berjamaah di beberapa daerah.  

Sedikit dengan keterangan dan isi dari risalah Shalawat  

Muhammad yaitu di dalam risalah tersebut ada beberapa kalimat Al-

Qur’an dan Shalawat-Shalawat kepada nabi Muhammad dan doa-doa 

pilihan khusus dari Shaykh Abdul kahar yaang mempunyai banyak 

faedahnya. Sedangkan untuk Shalawat Adzimiyah itu sendiri tidak jauh 

beda dengan Shalawat Muhammad yang di dalam rangkaian tersebut 

juga ada Al-Qur’an dan doa-doa sehari-hari tetapi Adzimiyah ini lebih 

singkat dan lebih sedikit amalan yang dibaca berbeda dengan Shalawat 

Muhammad yang sedikit tebal dan kalau di hitung waktu munkin 

Shalawat adzimiyah 2 jam sedangkan kalau Adzimiyah 1 jam lebih 15 

menit. ini sebuah karya dari Shaykh Abdul Kahar yang menjadi suatu 

amalan bagi santri dan pengikut majelis Shalawat muhammad. 

Jejak perilaku dan pemikiran Shaykh Abdul Kahar 

disederhanakan ke dalam 2 (dua) aurat (kitab) yang menjadi pegangan 

bagi para santri atau jama’ah. Kedua aurat (kitab) ini menjadi amalan 

dzikir dan wirid secara rutin bagi para jama’ah. Selain dua aurat (kitab) 

ini, Gus Kahar sebenarnya masih memiliki banyak amalan dalam 

bentuk dzikir dan wirid yang diberikan kepada banyak individu para 
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santri untuk menjadi pegangan amalan dzikir secara individual setelah 

mendapat ijazah25 darinya.  

Aurat (kitab) dzikir pertama diberi nama Shalawat Muhammad 

Rahmatan li al-‘Alamin. Aurat ini memiliki 7 (tujuh) amalan dzikir; (1) 

Dzikir Qahariyyah, (2) Surat Yasin, (3) Doa Kanzu al-‘Arsy, (4) 

Istighfar Rajab, (5) Shalawat Muhammad, (6) Ratib al-Haddad, dan (7) 

Dia Ukhasah.26 Ketujuh amalan dzikir sejak Gus Kahar menyebarkan 

ajaran Shalawat Muhammad kepada masyarakat umum sekitar 2004, 

selalu dibaca secara bersama-sama oleh para jama’ah. Masing-masing 

amalan dzikir ini memiliki langgam atau lagu sendiri-sendiri. 

Umumnya, para pembaca yang ditugaskan untuk membaca masing-

masing amalan dzikir adalah para santri senior atau seseorang yang 

secara khusus ditunjuk sendiri oleh Gus Kahar. 

                                                           
25 Istilah “ijazah” dalam dunia pesantren pada umumnya berbeda dengan makna “ijazah” 

dalam pengertian umum. Makna “ijazah” dalam hal ini adalah pemberian suatu amalan tertentu 

yang diberikan oleh seorang guru terhadap salah seorang pengikutnya sesuai dengan kebutuhan 

pengikutnya. Seorang guru tidak sembarangan memberi ijazah kepada seseorang. Dapat 

dipastikan, seorang guru memberi ijazah amalan tertentu dengan terlebih dahulu dirinya 

menjalankan bait-bait ijazah dimaksud dalam kehidupan sehari. Karena itu, saat ijazah ini 

diberikan kepada seseorang, maka, ijazah yang telah diamalkan ini memiliki banyak manfaat yang 

hanya dirasakan oleh seseorang yang diberi ijazah dengan mengamalkan ijazah dimaksud. Ki 

umar, Jogja. http://www.rasasejati.org/2012/06/05/pengertian-ijazah/. Di unduh 12 juni 2016. 
26 Untuk melihat isi tujuh amalan dzikir secara lengkap dapat dilihat pada: Shaykh Abdul 

Kahar, Kitab Shalawat Muhammad Rahmatan li al-‘Alamin, tanpa nama penerbit, dan tahun. 

http://www.rasasejati.org/2012/06/05/pengertian-ijazah/
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BAB IV 

PERUBAHAN SOSIAL COMUNITAS MAJELIS 

 SHALAWAT MUHAMMAD DI PESAPEN SURABAYA 

 

A. Perubahan Dalam Aspek Religius 

Religiusitas adalah perilaku religius. Kata religius berasal dari kata 

religi yang akar kataya adalah religiure yang berarti mengikat. Dari sini dapat 

diartikan bahwa religi (agama) memiliki aturan-aturan yang mengikat dan 

harus dilaksnakan oleh pemeluknya. Ajaran agama berfungsi untuk mengikat 

dan menyatukan seseorang atau sekelompok orang dalam berhubungan 

dengan tuhannya, semua manusia dan alam sekitarnya.48 

Menurut C.P. Caplin religi atau agama adalah system yang kompleks 

yang terdiri dari keyakinan, sikap-sikap dan upacara-upacara yang 

menghubungkan individu dengan keberadaan yang bersifat ketuhanan.49 

Adapun kata religious atau keberagamaan (kata benda) adalah keadaan atau 

kualitas seseorang mengenai religious. Dan religiosity atau religiusitas adalah 

ketaatan pada agama atau keberagamaan.50 

Clifoord Geertz antropologi asal amerika sedikit berbeda dalam 

mendefinisikan agama. Ia melihat baha agama adalah bagian dari system 

budaya. Menurutnya agama adalah system symbol yang berperan membangun 

suasana hati dan motivasi yang kuat, dan tahan lama didalam diri manusia 

dengan cara merumuskan konsepsi tatanan kehidupan yang umum dan 

                                                           
48Ainur, Rokhim, impemetasi system haaqoh dan perannya dalam pembentukan reigiusitas 

anggota JMMI ITS Surabaya”,  (Skripsi, perpustakaan UINSBY, 2005),39 
49 C.P. Caplin, kamus lengkap psikologi, terjemah kartini kartono (Jakarta: Raja grafindo persada, 

1993). 427. 
50 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), 1190. 
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membungkus konsepsi-konsepsi ini dengan suatu aura faktualitas sehingga 

suasana hati dan motivasi tampak realistik dan unik.51 

Dari beberapaa pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa religi 

adalah suatu keprcayaan yang diyakini oleh manusia yang di dalamnya 

terdapat aturan-aturan, kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan, dengan 

tatanan kehidupan yang umum dengan suatu faktualitas sehingga suasana hati 

dan motivasi tampak relistik dan unik. 

Religiusitas adalah perilaku seseorang yang berifat religi (keagamaan) 

yang melibatkan semua aspek psikologis dan behavior seseorang. Dan dalam 

kata serapan Bahasa Indonesia religiosity ditulis dengan religiusitas dan 

religius hanya diterjemahkan dengan kata keberagamaan, sedangkan istilah 

religiusitas dianggap sama dengan keberagamaan. 

Konsep religiusitas dapat dikatakan sebagai komitmen religios 

individu-individu yang melalui aktifitas atau peristiwa individu dalam 

mengahayati, memahami, dan mengamalkan ajaran agama atau iman 

kepercayaan yang di anutnya.52  

Definisi religiusitas dalam penelitian ini menunjukkan pada kualitas 

atau keadaan seseorang dalam memahami, mengahayati, dan mengamalkan 

aturan-aturan agama yang dianutnya dalaam kehidupan yang menunjukkan 

ketaatan orang tersebut terhadap agamanya. 

Religiusitas adalah sesuatu yang amat penting dalam kehidupan 

manusia. Hal ini karena manusia dalam berbagai aspek kehidupannya akan 

                                                           
51 Daniel L. Pals, seven theories of religion (Yogyakarta: Qalam, 2001), 414. 
52 Singarimbun dan effendi, metode penelitian survey (Jakarta: LP3ES, 1991), 97. 
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dipertanggung jawabkan setelah meninggal dunia. Aktifitas beragamaan yang 

erat berkaitan dengan religuisitas, bukan hanya terjadi ketika melakukan 

britual (beribadah) tetapi juga aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan batin. 

Jadi sikap religiusitas merupakan integrasi secara komplek antara pengetahuan 

agama, perasaan serta tindakan keagamaan dalam diri seseorang.53 

Manusia berperilaku agama karena didorong oleh rangsangan 

hukuman dan hadiah. Meghindari dari hukuman (siksaan) dan mengharapkan 

hadiah (pahala). Manusia hanyalah robot yang bergerak secara mekanis 

menurut pemberian hukum dan hadiah.54 Religiusitas dapat kita lihat dari 

aktivitas beragama dalam kehidupan sehari-hari yang dilaksnakan secara rutin 

dan konsisten. Bahwasanya jamaah majelis Shalawat Muhammad Rahmatan 

Lil Alamin disini hanya mencari ridha dan pahala dari Allah. 

Sebagaimana keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa dengan adanya 

majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin yang mana didalamnya 

terdapat ajaran-ajaran tentang keagamaan kususnya ajaran agama islam akan 

menjadi pedoman masyarakat dan khususnya para jamaah yang ikut andil 

dalam majelis tersebut dalam melaksanakan aturan-aturan agama islam 

dengan baik, jika dihubungkan dengan peningkatan religiusitas adalah ketika 

seseorang itu berperan aktif dalam majelis shalwat Muhammad tersebut, dan 

secara tidak langsung dapat menjadi sebuah usaha dalam meningkatkan kadar 

keimanan seseorang atau religiusitas. 

                                                           
53Siti Nur, Wahyuni, Majelis Dikir Rahmatan Lil Alamin Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

Jemursari Surabaya”, (Perpus UINSBY, 2015), 59 
54 Jamaludin rahmat, psikologi komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosda karya, 1992), 133. 
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Sejak awal berdirinya majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil 

Alamin yang di pesapen Surabaya yang dipimpin oleh Shaykh Abdul Kahar 

yang di dasari oleh majelis shalawat kubro oleh guru beliau yang sudah 

dilaksanakan setiap minggunya. Di dalam majelis shalawat ini terdapat juga 

banyak do’a yang tidak lain isinya tentang permohonan hidup yang penuh 

barokah kepada Allah. Masyarakat sangat antusias dan rutin dalam mengikuti 

majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin tersebut. Selain kegiatan 

ini dilakukan secara berjamaah (bersama-sama), kegiatan ini juga dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari oleh para jamaah di rumah supaya dapat 

membangkitkan jiwa dan hati dalam nuansa religius (merasa lebih dekat 

dengan Allah SWT). 

Dengan adanya majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin 

ini memberi warna tersendiri pada pandangan dan kebiasaan gaya hidup bagi 

para jama’ah yang mengikuti. Hal ini terlihat dalam atribut dalam 

melaksanakan atau mengikuti majelis shalawat Muhammad tersebut. Nampak 

pada jama’ah-jama’ah yang memakai seragam kopyah yang berlambangkan 

majelis shalwat Muhammad. Namun dengan ciri pakaian yang membedakan 

antara jamaah yang satu dengan yang lain tersebut tidak menghalangi atau 

menghilangkan kebiasaan mereka, secara terbuka mereka dapat berinteraksi 

tanpa batasan-batasan moral. Kegiatan majelis shalwat Muhammad ini 

dilakukan sebagai bentuk implementasi ibadah diluar ibadah wajib adalah 

sebagai media komunikasi penunjang interaksi dan solidaritas dianatara 

mereka. 
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Shalawat adalah langkah pertama seseorang untuk lebih mencintai nabi 

Muhammad SWT. Barang siapa yang mencintai beliau, maka seseorang 

tersebut akan selalu mendapat syafaat beliau di hari kiamat nanti sebagai umat 

yang beruntung, bagi jama’ah majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil 

Alamin memiliki peranan sangat penting dalam kehidupan manusia. Shalawat 

adalah suatu yang telah menjadikan kita lebih dekat kepada Allah dengan rasa 

kecintaan kita terhadap nabi Muhammad SWT. Bagi mereka shalawat bisa 

untuk mendapatkan suatu syafaat di dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan 

menguatkan iman, mengurangi rasa cemas dalam dirinya, menambah 

semangat dalam bekerja serta dapat menolong seseorang dari rasa sakit 

(penyakit). 

Dari penjelasan diatas, dapat diakatakan bahwa shalawat Muhammad 

bagi sebagian anggota jama’ah majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil 

Alamin merupakan salah satu jalan mengobati hati, menjernihkan fikiran, 

untuk mencapai suasana hati yang tentram. 

Menurut bapak Ahmad, majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil 

Alamin yang di adakan di Surabaya memberikan dampak positif dan manfaat 

terhadap dirinya dan jama’ah yang lain, salah satu pengalaman dari bapak 

ahmad yaitu sebelumnya beliau menjadi tukang becak yang suka bermain judi 

dan perempuan sesudah mengikuti majelis shalawat ini beliau berhenti semua 

dengan kebiasaannya yang berganti dengan istiqomah mengikuti majelis 

shalawat Muhammad di surabaya.55 

                                                           
55 Ahmad, Wawancara, Surabaya 20 Mei 2016.  
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Menurut zainudin, majelis Majelis Majelis Shalawat Muhammad 

Rahmatan Lil Alamin yang di adakan di Surabaya memberikan dampak positif 

dan manfaat terhadap jama’ah diantaranya: 

1. Melunakan hati yang keras 

Sesuai dengan uraian di atas bahwa majelis Shalawat Muhammad 

Rahmatan Lil Alamin ini pada intinya mengajak orang untuk mendekatkan 

diri kepada Allah melalui dengan kecintaan kita kepada nabi Muhammad 

melalui ritual membaca shalwat Muhammad. Karena itu jika hati kita 

senantiasa selalu mengingat Allah atau bershalawat maka hati yang 

awalnya keraspun akan lunak dalaam artian tidak mudah marah dan akan 

selalu sabar dalam menghadapi hal apapun. 

2. Mengajak orang selalu mengingat Allah atau selalu bershalawat 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern ini 

orang-orang perkotaan khususnya Surabaya. Seakan disibukkan dengan 

urusan duniawi sehingga banyak yang melupakan aktu untuk mengingat 

Allah dan bershalawat ke nabi Muhammad SWT. Berangkat dari hal ini 

majelis Majelis Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin 

senantiasa mengajak masyarakat perkotaan untuk selalu bershalawat 

kepada nabi Muhammad SWT. 

Dari beberapa uraian diatas yang di ungkapkan oleh zainudin bahwa 

suatu majelis shalawat Muhammad memang sangat penting dalam kehidupan. 

Karena dapat membawa kebaikan baik dari kebaikan jasmani maupun rohani 
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dan sangat berpengaruh dalam kehidupan para jamaah khususnya berpengaruh 

dalam hal keagamaannya.56 

Dalam majelis shalwat Muhammad rahmatan lil alamin yang diadakan 

di Surabaya. Dalam majelis shalawat Muhammad rahmatan lil alamain ini 

terdapat jamaah mendapatkan suatu bacaan Al Qur’an da doa-doa yang mana 

telah di karang oleh Shaykh Abdul kahar yang telah menjadi amalan pada 

suatu majelis shalawat Muhammad dilaksanakan, ketika seseorang belum 

sepuhnya lancar dan mengetahui irama pembacaan yang di amalkan pada 

majelis tersebut, ketika seseorang itu semua faham dan mengerti beberapa 

urutan yang harus di baca dan irama yang di bacanya dengan apa  yang sudah  

di laksanakan pada waktu majelis shalwat Muhammad maka mereka akan 

melakukan dan mengamalkannya dalam kehidupannya, atau dengan kata lain 

ilmu yang didpatkan dalam majelis tersebut bisa menjadi tambahan 

pengetahuan dan pemahaman mereka dalam ajaran agama Islam.57 Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa dengan adanya kegiatan majelis Majelis 

Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin tersebut maka religiusitas 

seseorang akan lebih baik dan lebih meningkat dari sebelumnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil 

Alamin terhadap pengikutnya banyak pengaruhnya  terharap religi diantaranya 

yaitu semua jamaah lebih tenang hatinya, dan tidak mudah dengan suatu 

tindakan yang emosional, mendekatkan diri kepada Allah ini adalah salah satu 

                                                           
56 Zainudin, Wawancara, Sidoarjo 20 mey 2016. 
57 Deva, Artha, Wawancara, Surabaya, 11 mey 2016. 
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wujud yang mana menjadi misi dari shalawat Muhammad yang mana 

mengajak semua orang untuk mendekatkan diri kepada Allah dan dengan hasil 

kenyataannya semua jamaah yang telah mengikuti juga telah berpendapat apa 

yang telah menjadi suatu misi majelis shalawat Muhammad yaitu 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Dari beberapa jamaah majelis shalawat Muhammad ini tergolong 

dengan beberapa golongan manusia yaitu atas, seperti para pejabat, akademisi, 

dan pengusaha, menengah, seperti wiraswasta, dan ke bawah seperti tukang 

becak, dan buruh pasar. Semua manusia ini tidak akan bisa lepas dengan suatu 

kekhilafan yang pernah dilakukan di dunia ini maka majelis shalawat 

Muhammad ini di buat oleh para jamaah untuk suatu menyucikan diri atau 

jiwa. Oleh karena itu dengan majelis shalawat Muhammad Rahamatan lil 

Alamin ini yang mengutamakan kegiatan didalamnya berharap agar 

masyarakat khusunya para jamaah dapat mengontrol sikap dan perilakunya 

dalam kehidupan sehari-hari. Karena seseorang yang lupa mengingat dirinya 

sebagai mahluk yang memiliki keterbatasan kemampuana akal terkadang 

tanpa sadar akan melakukan perbuatan yang sifatnya tercela. Namun manakala 

dia ingat siapa dirinya, dalam artian ingat kepada Allah kemudian mengucap 

sebuah lafad Allah, kesadaran akan muncul kembali. 

B. Perubahan Dalam Aspek Kekerabatan  

Untuk membina silaturrahim dapat  dilaksankan dengan dua cara, yaitu 

secara fisik dan non fisik. Secara fisik misalnya: bersalaman, bergaul dengan 

sesama, saling tolong menolong dan saling berkunjung. Sedangkan non fisik 
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misalnya dengan cara saling memaafkan, saling mendoakan, saling bertukar 

fikiran atau informasi dan saling bermusyawarah, berdiskusi, dan bershalawat 

di dalam majelis untuk sebuah kedamaian hidup dunia ini dan keberkahan dari 

nabi Muhammad SWT.58 

Hal tersebut dapat terealisasikan dalam bentuk majelis shalwat 

Muhammad rahmatan lil alamin di Surabaya akan berkumpul bersama dan 

menjalin suatu hubungan sosial di antara sesame jama’ah. Di sela-sela 

pelaksanaan majelis shalawat Muhammad rahamatan lil alamin, mereka dapat 

berkomunikasi, bertukar informasi tentang berbagai hal. Sehingga hubungan 

persaudaraan antar jamaah shalawat Muhammad rahamatan lil alamin dapat 

berkembang lagi. 

Maka dapat di ambil asumsi bahwa mengikuti majelis shalawat 

Muhammad rahamatan lil alamin dapat mempengaruhi peningkatan 

silaturrahim antar jamaah satu dengan yang lain baik, yang kecil, remaja, 

dewasa, dan tua ini menjadi sebuah wadah jadi satu di dalam majelis shalawat 

Muhammad. Sehingga seua jamaah yang dahulunya belum saling mengenal 

antara satu dengan yang yang lain sekarang memperoleh sebuah manfaat 

silaturrahin dari majelis shalwat Muhammad menjadi sebuah jamaah yang 

mempunyai banyak saudara dan wawasan pengetahuan yang luas berkat 

dengan menjalin silaturrahim denga beberapa jamaah majelis shalawat 

Muhammad di Surabaya. 

                                                           
58Ahmad, Rozi, Wawancara, Surabaya, 11 mey 2016. 
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Dengan adanya majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin 

ini para jamaah yang terbiasa hidup dengan segala kesibukannya, menjadi satu 

dalam suatu majelis. Seperti yang dikatakan oleh zainudin sebelumnya bahwa 

dengan adanya shalawat Muhammad ini membuat jamaah yang terbiasa hidup 

individual di daerah perkotaan seperti di Surabaya menjadi sering silaturrahmi 

antar jamaah-jamaah yang lain. Hal ini sangat bermanfaat sekali karena 

memang silaturrahmi ini sangat di anjurkan oleh beragama. 

Majelis shalawat Muhammad juga menjadi sebuah ujian bagi orang-

orang yang mana dulunya telah terbelenggu dengan sebuah individual dengan 

jarak antara beberapa gen yang berbeda, sebelum mengikuti sebuah majelis 

shalawat Muhammad banyak jamaah yang mempunyai rasa toleran apalagi 

dengan keberadaan majelis shalawat Muhammad ini di Surabaya menjadi 

tangtangan sendiri bagi pendirinya. Karena kehidupan di Surabaya lebih 

cenderung materialistik da nada jarak antara gen. sedangkan para jamaah yang 

sudah mengikuti majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin ini dikit 

demi sedikit sifat individual dan jarak antara orang satu ke lainnya menjadi 

lentur dan tidak ada lagi sifat individual dan jarak itu, di karekan d majelis 

tersebut telah menjadikan satu para jamaah itu dengan sifat silaturrahim tampa 

ada jarak yang membedakan. Pada waktu pelaksanaan majelis shalawat 

Muhammad semua jamaah baru datang sudah biasa dengan suguhan antara 

jamaah satu dengan yang lain saling berjabat tangan dan saling tegur sapa 

menanyakan kabar masing-masing, bila pada slah satu majelis tersebut belum 

mengenal maka lebih dulu menanyakan namanya. 
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 Silaturrahim ini yang menjadi satu manfaat untuk para jamaah yang 

nyata karena majelis shalawat mempunyai tradisi sendiri pada waktu 

peaksanaannya yaitu dengan adanya pembacaan shalat bersama, dan saling 

bersalaman di antara waktu sebelum majelis dan sesudah majelis di lain itu 

juga ada acara makan bersama-sama para jamaah di setiap majelis shalawat 

Muhammad berlangsung di manapun daerah nya. Ini yang menjadi salah satu 

bentuk keunikan yang menjadi manfaat kepada masyarakat kota untuk 

menjalin silaturrahim di luar tempat kerja, maupun kantor. 

C. Perubahan Comunitas Sosial Dalam Aspek Pengetahuan Keagamaan 

Dalam pelaksanaan majelis shalawat Muhammad Rahamatan lil 

Alamin ini di dalamnya juga banyak golongan setingkat dengan seorang kiai, 

maka banyak seikit pada pelaksanaan juga ada sebuah pengetahuan 

keagamaan yang di berikan oleh petugas tersebut. Jadi para masyarakat yang 

mengikuti majelis sahalwat Muhammad Rahamatan lil Alamin dapat 

mengetahui tentang materi keagamaan yang selayaknya belum diketahui dan 

kurang di fahami dan juga dapat meningkatkan pengetahuan para jamaah 

tentang keagamaan khususnya tentang agama Islam. 

Banyak para jamaah yang mengatakan dengan adanya majelis ini yang 

menjadi sebuah pegetahuan tentang keagamaan untuk kehidupan sehari-hari 

lebih berhati-hati dalam hal yang dilarang agama, khususnya lebih dapat 

membedakan mana yang lebih baik dilakukan dan yang tidak dilakukan oleh 

agama Islam. Dengan kesibukan masyarakat kota maka majelis ini sangat 

membantu dalam pengetahuan keagamaan sehingga sebagian para jamaah 
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menjadi lebih teratur dalam menjalani ibadah kepada Allah dan secara hukum-

hukunya yang benar.59 Dari sekian jamaah yang sebelumnya juga belum 

begitu memahami dengan dasar-dasar pengetahuan keagamaan maka dengan 

adanya majelis ini para jamaah mendapat suatu manfaat yang sangat besar 

yaitu dengan ilmu pengetahuan keagamaan untuk kehidupanya sehari-hari. 

                                                           
59 Suherman, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Dari uraian berbagai Bab yang telah diuraikan diatas dapat di tarik 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil Alamin di pesapen 

Surabaya. Berdiri pada tahun 2004-2016. Majelis ini berawal ijazah dari 

guru Shaykh Abdul Kahar yaitu Gus Syamsu Dhuha, sebelum Gus 

Syamsu meninggal dunia Shaykh Abdul Kahar telah menerima sebuah 

amalan yaitu shalawat Muhammad, untuk di sebarluaskan kepada 

semua umat dunia. Majelis shalawat mulai berdiri setelah wafatnya Gus 

Syamsu Dhuha yang di rangkai dengan beberapa amalan do’a yang di 

karang oleh Shaykh Abdul Kahar. Sesudah dengan masa pengujian dari 

beberapa ulama, dan kiai maka majelis shalawat Muhammad ini berdiri 

untuk khalayak umum, tepat pada tahun 2004. Dengan perkembangan 

majelis shalawat Muhammad rahmatan lil almin ini begitu pesat, 

dikarenakan Shaykh Abdul kahar itu secara pribadi sangat mudah 

bergaul di beberapa kalangan, dan majelis shalawat Muhammad 

rahmatan lil alamin ini juga sangat muda di terima oleh masyarakat 

karena amalan yang begitu lentur dan mudah di amalkan oleh beberapa 

kalangan. 

2. Pengaruh majelis shalawat Muhammad rahmatan lil alamin terhadap 

masyarakat Surabaya tidak lepas peran dari pendiri majelis yaitu 
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Shaykh Abdul Kahar yang secara tingkat ilmu keagamaan sangat 

disegni oleh beberapa masyarakat. Adapun dengan majelis shalawat 

Muhammad yang telah di dirikan oleh Shaykh Abdul Kahar ini, 

beberapa masyarakat banyak yang terpegaruhi dengan nilai-nilai 

keagamaannya dan manfaatnya dari majelis tersebut.  

3.  Shaykh Abdul Kahar mendirikan majelis shalawat Muhammad 

rahmatan lil alamin karena amanah dari guru beliau Gus Syamsu 

Dhuha, selain itu Shaykh Abdul Kahar juga sebelum memperoleh suatu 

amanah dari guru beliau, Shaykh Abdul Kahar dengan istiqomah 

mengabdi ke beberapa kiai sehingga beliau mempunyai sifat yang 

sangat tanggung jawab apa yang telah di berikan oleh gurunya. Shaykh 

Abdul Kahar juga terdiri dari dari keluwarga yang islami, sudah sejak 

kecil Shaykh Abdul Kahar belajar agama kepada kiai-kiai sehingga 

beliau terbangu motivasi yang sangat tinggi untuk mendirikan majelis 

shalawat Muhammad rahmatan lil alamin.  

B. Saran dan Kritik 

 

Setelah penuis melakukan penelitian, penulis hanya bisa memberi 

saran yang munkin bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya dan 

khusunya untuk peneliti sendiri. Bahwa dengan adanya majelis shalawat 

Rahmatan lil Alamin telah memberikan pemahaman terhadap para jama’ah 

dan pengikut majelis telah memberi motivasi untuk melanjutkan 

kehidupan yang lebih baik dan bermanfaat kepada sesama manusia. 
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Sebagai manusia biasa, yang tidak luput dari salah dan lupa, yang 

jauh dari kesempurnaan. Saran dan kritik selalu kami nantikan guna 

penyempurnaan penelitian ini. Diharapkan nantinya ada penelitian lebih 

lanjut tentang majelis Majelis Majelis Shalawat Muhammad Rahmatan Lil 

Alamin ini. Semoga laporan penelitian memberikan manfaat bagi semua 

pihak. 
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